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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam peraturan rektor Universitas negeri Semarang nomor 09 tahun 2010 tentang
pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program kependidikan
Universitas sebagai pelatihan untuk menerapkam teori yang diperoleh dalam semester-
semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka
memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran di sekolah atau tempat latihannya.

Praktik Pengalaman Lapangan(PPL) yang terdiri dari PPL 1 dan PPI 2 telah benar-
benar memberi banyak pengalaman bagi mahasiswa. Salah satu sekolah latihan untuk
Praktik Pengalaman Lapangan ini adalah SDN Tambakaji 04 Semarang. Pada PPL 1
yang telah tersusun dalam Laporan Praktik Pengalaman Lapangan 1 memberikan
berbagai informasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran, administrasi sekolah,
dan proses pembekalan kemampuan mengajar untuk mahasiswa.

Data yang diperoleh pada PPL 1, dapat digunakan sebagai acuan pada pelaksanaan
PPL 2. Adapun serangkaian kegiatan yang dilaksanakan pada Praktik Pengalaman
Lapangan 2 vyaitu latihan terbimbing, latihan mandiri dan seluruh kegiatan
ekstrakurikuler dan intrakurikuler yang dilaksanakan di Sekolah Latihan. Berikut laporan

Praktik Pengalaman Lapangan 2 di SDN Tambakaji 04 Semarang.

B. Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan Praktik Pengalaman lapangan 2 adalah sebagai berikut:

a. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa S-1 PGSD untuk melaksanakan proses
pembelajaran dalam kelas dengan bimbingan ataupun secara mandiri.

b. Mendorong mahasiswa S-1 PGSD untuk menemukan masalah-masalah yang dialami
siswa dalam kelas, dan mencari cara penyelesaiannya.

c. Memberi kesempatan Mahasiswa untuk menyampaikan informasi kepada siswa,
dengan strategi dan metode yang sesuai.

d. Meningkatkan komitmen terhadap tugas-tugas potensial guru dalam lingkungan

khususnya lingkungan sekolah yaitu dengan warga sekolah.



C. Manfaat

Pelaksanaan PPL 2 yang terdiri dari latihan terbimbing dan mandiri ini memiliki

manfaat sebagai berikut:

1.

Dapat mengaplikasikan model-model pembelajaran yang diperoleh dalam perkuliahan
sebelumnya.

Memberikan pengetahuan dan pemahaman serta pengalaman nyata tentang cara
pengondisian kelas, menyampaikan materi pembelajaran, penyelesaian masalah siswa,
dan memberikan evaluasi kepada siswaa.

Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam merancang pembelajaran dalam bentuk
RPP.

Meningkatkan tingkat kedisiplinan dalam melaksanakan tugas.

Meningkatkan sikap kedewasaan mahasiswa dalam menyikapi suatu hal.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Belajar
Menurut Gagne dalam Anni Tri dkk (2006:4) belajar merupakan sebuah sistem yang

didalamnya terapat berbagai unsure yang saling terkait sehingga menghasilkan

perubahan tingkah laku. Beberapa unsur tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajar, dapat berupa peserta didik, pembelajar, warga belajar dan peserta
pelatihan. Pembelajar memiliki organ penginderaan yang digunakan untuk merangkap
rangsangan.

2. Rangsangan (Stimulus), peristiwa yang merangsang penginderaan pembelajar disebut
situasi stimulus. Agar pembelajar mampu belajar optimal ia harus belajar
memfokuskan pada stimulus tertentu yang diminati.

3. Memori, memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang berupa pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dihasilkan dari aktifitas belajar sebelumnya.

4. Respon, Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon. Pembelajar
yang sedang mengamati stimulus maka memberi yang ada didalam dirinya kemudian
memberikan respon terhadap stimulus tersebut

B. Mengajar
Menurut Oemar Hamalik (2008:44-52) beberapa pengertian mengajar yaitu: (1)

Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau murid di sekolah.
(2) Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga
pendidikan sekolah. (3) Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga
menciptakan kondisi belajar bagi siswa.(4) Mengajar atau mendidik itu adalah
memberikan bimbingan belajar kepada murid. (5) Mengajar adalah kegiatan
mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik sesuai dengan tuntutan
masyarakat. (6) Mengajar adalah suatu proses untuk membantu siswa menghadapi
kehidupan masyarakat sehari-hari.

C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
1. Pengertian
Pengembangan KTSP merupakan suatu bentuk perwujudan pelaksanaan

otonomi pendidikan. Pemberlakuan kurikulum KTSP diharapkan menjadikan
sekolah berinisiatif, bertanggungjawab dan melaksanakan kurikulum sesuai dengan

kebutuhan an yang terjadi.



Kurikulum KTSP 2006 didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. Oleh sebab itu
KTSP memiliki prinsip untuk menegakkan lima pilar belajar yaitu: (1) Belajar untuk
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME. (2) Belajar untuk memahami dan
menghayati. (3) Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif. (4)
Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain. (5) Belajar untuk
membangun dan menemukan jati diri, melalui proses pembela-jaran yang efektif,
aktif, kreatif & menyenangkan.

Pada kurikulum KTSP Pendidik menggunakan pendekatan multistrategi dan
multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan meman-faatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

2. Komponen-komponen KTSP
Komponen KTSP vyaitu (1) Visi dan Misi Satuan Pendidikan. (2) Tujuan

pendidikan satuan pendidikan. (3) Struktur muatan KTSP. (4)Kalender Pendidikan.
(5) Silabus.

D. Masalah-masalah belajar dan cara mengatasinya
1. Pengertian masalah belajar
Masalah belajar adalah berbagai problema yang menghambat dan mengganggu

proses belajar dan pencapaian tujuan belajar.

Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan — kegagalan yang dialami oleh
siswa di sekolah dalam proses belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau
rendahnya intelegensi. Kegagalan itu disebabkan oleh karena mereka tidak
mendapatkan bimbingan yang memadai.

2. Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar
Masalah belajar mempunyai bentuk yang banyak ragamnya, yang pada

umumnya dapat digolongkan atas:

a. Learning disorder

Suatu proses belajar yang terganggu karena adanya respon — respon tertentu yang
bertentangan atau tidak sesuai.

b. Learning disability

Kesulitan belajar yang berupa ketidakmampuan belajar karena berbagai masalah
emosional dan sosial.

c. Learning disfuction



Gangguan belajar yang berupa gejala proses belajar yang tidak berfungsi dengan
baik karena adanya gangguan syaraf otak.

d. Slow leaner

Gangguan belajar dimana siswa tidak dapat menyelesaikan tugas — tugas belajar
dalam batas waktu yang telah ditentukan.

e. Under achiever

Gangguan belajar pada siswa yang tergolong normal dan di atas normal, tetapi

karena suatu hal,proses belajar terganggu sehingga prestasi belajar yang
dicapainya tidak sesuai dengan kemampuan potensi yang dimilikinya.

Upaya penanganan masalah belajar
Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah belajr

siswa sebagai berikut:
a. Pengajaran perbaikan atau remedial teaching
Upaya penanganan masalah belajar dilaksanakan sesuai dengan
rekomendasi alternative tindakan yang akan ditempuh. Pengajaran perbaikan
merupakan suatu bentuk bantuan yang diberikan kepada seorang siswa atau
sekelompok siswa yang menghadapi masalah belajar dengan maksud
memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajar mereka.
b. Program pengayaan
Program pengayaan merupakan bentuk layanan yang diberikan kepada
seseorang atau beberapa orang siswa yang sangat cepat dalam belajar.
c. Pembelajaran individual
Prosedur pembelajaran individual tidak berbeda dengan pelaksanaan
pembelajaran lainnya, seperti pembelajaran klasikal, dimana guru pada saat
tertentu dapat mengajuakan pertanyaan atau mencarikan variasi atau penguatan.
d. Peningkatan motovasi belajar
Prosedur-prosedur yang dapat dilakukan dalam meningkatkan motivasi
belajar:
Memperjelas tujuan belajar
Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuan, dan minat siswa.
Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan

1
2
3
4. Memberikan penguatan dan hukuman bila diperlukan
5. Menciptakan suasana yang dinamis
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Menghindari tekanan-tekanan dan suasana yang tidak menentu
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7. Melengkapi sumber dan peralatan belajar.
e. Pengembanagn sikap dan kebiasaan belajar yang baik

E. Kompetensi dan Profesionalisasi guru

1.

Kompetensi Guru
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, kompetensi

guru dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu:

a. Kompetensi Pedagogik.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak
mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

c. Kompetensi Sosial.

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua /wali
peserta didik dan masyarakat sekitar.

d. Kompetensi Profesional.

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam. Sedang dalam pasal 1 undang- undang ini menyatakan bahwa
tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.

Profesionalisme Guru
Untuk peningkatan Profesinalisme guru, upaya yang dilakukan yaitu dapat

dengan Lesson Study. Lesson Study adalah suatu metode yang dikembangkan di
Jepang yang dalam bahasa Jepangnya disebut Jugyokenkyuu. Istilah lesson study
sendiri diciptakan oleh Makoto Yoshida.

Lesson Study merupakan suatu proses dalam mengembangkan profesionalitas
guru-guru di Jepang dengan jalan menyelidiki/ menguji praktik mengajar mereka

agar menjadi lebih efektif.

F. Pembelajaran Inovatif

1.

Pengertian
Belajar merupakan proses konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif dari

siswa, sehingga peran guru berubah dari sumber dan pemberi informasi menjadi
pedagogis dan fasilitator belajar siswa.
Oleh karena itu, harus dilakukan perubahan dari model pembelajaran yang

konvensional menjadi model pembelajaran yang inovatif, yaitu model yang
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menuntut keaktifan siswa, dengan proses belajar mengajar yang berjalan
menyenangkan dan tidak membosankan guna memperoleh pengalaman belajar siswa
yang bermakna.

Macam-macam pembelajaran inovasi
a. CTL ( Contekstual Teaching Learning)

CTL adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk membantu siswa
memahami makna yang ada pada bahan ajar yang mereka pelajari dengan
menghubungkan pelajaran dalam kontek kehidupan sehari-harinya dengan kontek
kehidupan pribadi, sosial dan kultural.

Dalam buku pembelajaran kontekstual Dikdasmen Diknas (2002) menyebutkan
ada 7 unsur yang harus ada dalam pembelajaran kontekstual, yaitu : (1)
Construktivisme. (2) Inquiry (3) Questioning. (4) Modeling. (5) Community
learning. (6) Reflection. (7) Authentic assessmen.

b. PAKEM

Pendekatan PAKEM merupakan akronim dari :

P : Pembelajaran yang membawa kearah kompetensi yang harus dikuasai siswa

A aktif fisik dan mental baik guru maupun siswa

K : kreatif dibangun dan dikembangkan oleh guru dan siswa

E : efektifitas tuujuan yang dicai guru terwujud dan siswa memiliki kompetensi
yang diharapkan

M : menyenangkan, asyik, tidak membosankan.

c. Pembelajaran Kooperatif

Macam-macam pembelajaran ini yaitu sebagai berikut:

1. Examples Non-examples

Yaitu pembelajaran dengan memberikan contoh kepada siswa, yang kemudian
siswa mendiskusikan materi dengan kelompoknya sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh guru.

2. NHT (Number Head Together)

Yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberikan nomor kepala
kepada setiap anggota kelompok. Dalam kelompok siswa berdiskusi, kemudian
mendemonstrasikan hasil diskusi berdasarkan nomor yang guru panggil. Kegiatan
akhir siswa dan guru menyimpulkan.

3. Mind Mapping



Yaitu pembelajaran yang diawali dengan guru membuat konsep yang akan
ditanggapi siswa. Siswa di bentuk dalam sebuah kelompok dan mencatat alternative
jawaban, diacak kelompok yang membacakan hasil diskusi, siswa lain mencatat
jawaban dari kelompok lain, kemudian menyimpulkan.

4. Make a Match ( mencari pasangan)

Yaitu pembelajaran yang menggunakan media kartu soal yang bersisi dua. Satu
sisi berisi pertanyaan dan satu sisi berisi jawaban. Siswa mencari pasangan jawaban
yang dari teman yang sesuai dengan pertanyaan di dalam kartu.

5. Think Pair and Share

Yaitu pembelajaran yang mendesain kelas dalam bentuk diskusi berpasangan
dengan teman sebangku. Kemudian di bahas dalam kelas besar.
6. Role playing

Yaitu pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran
dengan bermain peran.

7. Tipe STAD ( Student Teams Achievement Division )

Yaitu pembelajaran dengan membentuk siswa dalam beberapa kelompok
dengan jumlah anggota 3-4 orang untuk mendiskusikan sesuatu. Kemudian di bahas
secara klasikal dengan panduan guru.

8. Jigsaw

Yaitu pembelajaran yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok asli. Dalam
kelompok asal terdiri dari beberapa anggota yang mendapat materi yang berbeda.
Dari kelompok satu ke kelompok lain yang mendapat meteri sam membentuk
kelompok ahli untuk berdiskusi materi tersebut. Setelah selesai, anggota dalam
kelompok ahli kembali dalam kelompok asli untuk mendemostrasikan hasil diskusi
pada kelompok ahli.

d. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggubnakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik.

G. Integritas Pribadi Guru
Guru merupakan faktor utama dalam menentukan mutu pendidikan, karena guru

berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
Guru dituntut memiliki Standar Kompetensi (SK) yang meliputi tiga komponen yaitu :

1. Komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran dan wawasan kependidikan
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2. Komponen kompetensi akademik/vokasional sesuai materi pembelajaran
3. Pengembangan profesi

Adapun hal-hal yang dapat dinilai dari kompetensi manajerial guru adalah sebagai
berikut:

1. Mengembangkan siswa, kemampuan untuk melakukan tindakan -efektif guna
meningkatkan keterampilan dan bakat siswa.

2. Mengarahkan, kemampuan untuk memberi tahu siswa mengenai apa yang perlu
dilakuka dan membuat siswa menuruti keinginannya dengan selalu mengingat
manfaat jangka panjang bagi sekolah

3. Kerja kelompok dan kerja sama, kemampuan untuk bekerja dan membuat orang
bekerja sama dengan orang lain

Kepemimpinan kelompok, kemampuan untuk berperan sebagai pemimpin regu atau

kelompok.



BAB Il
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 2

A. Pelaksanaan

Praktik pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) dilaksanakan pada :
Hari/ tanggal : Senin, 27 Agustus 2012 — Sabtu, 20 Oktober 2012

Pukul
Tempat

: 07.00-13.00 WIB

: SDN Tambakaji 04 Semarang
Jalan Prof. Dr. Hamka Tambakaji Kecamatan Ngaliyan
Semarang 50149

B. Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan pada PPL tahap 11 (PPL 2) yaitu :

a.
b.

Membuat perencanaan pembelajaran (RPP)

Melaksanakan pembelajaran terbimbing dengan bimbingan guru pamong, yang
disesuai dengan ketentuan dari pusat PPL dan pengajaran terbimbing telah
dilaksanakan sebanyak 7 kali mengajar.

Melaksanakan Pembelajaran Mandiri dengan bimbingan guru pamong, yang
disesuaikan dengan ketentuan dari pusat PPL dan pengajaran mandiri telah
dilaksanakan sebanyak 7 kali mengajar.

Melaksanakan ujian mengajar 1 (satu) kali yang terlaksana pada hari Senin 1
Oktober 2012.

Melaksanakan kegiatan non pembelajaran atau ekstra kurikuler. Adapun

ekstrakurikuler yang terdapat di SDN Tambakaji 04 Semarang yaitu pramuka.

C. Materi Kegiatan

Materi pada kegiatan praktik pengalaman lapangan 2 yang terdiri dari pengajaran

terbimbing dan mandiri adalah kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh guru,

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian dan

kompetensi sosial. Yang harus dikuasai dalam kompetensi-kompetensi tersebut yaitu :

Materi yang harus diperdalam untuk mengembangkan kompetensi Pedagogik yaitu

sebagai berikut:

1. Pemahaman terhadap peserta didik

1.1. Membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan diri

1.2. Membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri

1.3. Keterbukaan terhadap pendapat siswa
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1.4 Sikap sensitif terhadap kesukaran siswa

2. Perancangan pembelajaran

2.1. Perumusan indikator

2.2. Ketepatan materi

2.3. Penggunaan media

2.4. Mengorganisasikan urutan materi

3. Ketepatan alat evaluasi

4. Kemampuan mengembangkan potensi siswa (peserta didik)
Materi yang harus diperdalam untuk mengembangkan kompetensi Profesional yaitu

sebagai berikut:

Penguasaan materi

Kemampuan membuka pelajaran

Kemampuan bertanya

Kemampuan mengadakan variasi pembelajaran

Kejelasan dan penyajian materi Kemampuan mengelola kelas

Kemampuan menutup pelajaran

N o g s~ w0 D

Ketepatan antara waktu dan materi pelajaran

Materi yang harus diperdalam untuk mengembangkan kompetensi Kepribadian yaitu
sebagai berikut:

Kemampuan untuk menjadi guru.

Kestabilan emosi dalam menghadapi persoalan kelas/siswa.

Kedewasaan bersikap terhadap persoalan kelas/siswa.

Memiliki kearifan dalam menyelesaikan persoalan kelas/siswa.

Kewibawaan sebagai seorang guru.

Sikap keteladanan bagi peserta didik.

Berakhlak mulia sebagai seorang guru.

Kedisiplinan menjalankan tugas dan ketaatan terhadap tata tertib.

© o N o gk~ wbhPE

Sopan santun dalam pergaulan sekolah.

=
o

. Kejujuran dan tanggung jawab.
Materi yang harus diperdalam untuk mengembangkan kompetensi Sosial yaitu
sebagai berikut:
1. Kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik.
2. Kemampuan berkomunikasi dengan sesama Mahasiswa PPL.

3. Kemampuan berkomunikasi dengan guru pamong.
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4
5
6.
Z
8

Kemampuan berkomunikasi dengan guru-guru di Sekolah.
Kemampuan berkomunikasi dengan staf TU.

Kemampuan berkomunikasi dengan pimpinan sekolah.
Aktifitas dalam mengikuti ekstra kurikuler.

Kesan umum kemampuan dalam bersosialisasi.

Proses Pembimbingan oleh Guru Pamong

Bimbingan yang dilakukan oleh guru pamong yaitu sebagai berikut:

Sebelum membuat RPP mengajar, Guru Pamong memberi tugas untuk meminta
tugas kepada guru kelas tentang materi yang harus disampaikan kepada siswa.

Pada proses perencanaan pembelajaran yaitu pembuatan RPP, sebelum RPP
diserahkan kepada guru kelas, guru pamong meneliti dan memberi masukan jika
terdapat kekurangan.

Guru pamong memberikan kepercayaan kepada guru kelas untuk mengamati proses
pembelajaran yang berada di kelas tersebut, dan memberi masukan kepada
mahasiswa praktikan atas pelaksanaan PBM yang dilakukan.

Guru pamong bersama dengan guru kelas memberikan nilai atas pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan.

Proses Pembimbingan oleh Dosen Pembimbing

3.

Bimbingan yang dilakukan oleh dosen pembimbing yaitu sebagai berikut:

Sebelum pelaksanaan PPL, dosen pembimbing memberikan bimbingan tentang
pembuatan RPP dengan model terbaru yang disesuaikan dengan peraturan Standar
Proses.

Dosen pembimbing, hadir mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh
mahasiswa praktikan pada pelaksanaan pembelajaran terbimbing datang sebanyak 2
kali dan pada pelaksanaan pembelajaran mandiri hadir sebanyak 1 kali.

Pada pelaksanaan ujian dosen pembimbing juga hadir untuk mengamati dan menilai.

Faktor Pendukung Pelaksanaan PPL 2

Faktor pendukung terlaksananya PPL 2 ini adalah sebagai berikut:

Dosen koordinator yang selalu memantau pelaksanaan PPL yang terdapat di SDN
Tambakaji 04 Semarang.

Dosen Pembimbing yang memberikan pengarahan-pengarahan dalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan pembuatan refleksi.

Kepala sekolah yang memberi kebebasan dalam menentukan jadwal mengajar.

Guru pamong yang mengarahkan dalam serangkaian kegiatan dalam PPL2.
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5. Guru kelas yang memberikan masukan atas kesalahan atau kekurang tepatan dalam
pelaksanaaan pembelajaran, sehingga mahasiswa praktikan dapat memperbaiki pada
praktik mengajar berikutnya.

6. Teman-teman yang memberi motivasi dalam melaksanakan tugas PPL yang
diperoleh.

7. Media pembelajran yang ada di sekolah dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
mahasiswa praktikan dalam melaksanakan pembelajaran.

G. Faktor Penghambat Pelaksanaan PPL 2

1. Sikap siswa yang senang bermain sendiri saat pelajaran.

2. Pengetahuan awal siswa yang beragam, menghambat penyampaian materi baru
kepada siswa.

3. Kemamampuan guru praktik yang kurang bisa mengendalikan kondisi kelas agar
lebih kondusif.
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REFLEKSI DIRI
1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran yang ditekuni:

Sebagai mahasiswa PGSD yang mengampu seluruh mata pelajaran, secara
keseluruhan pelaksanaan proses pembelajaran yang saya lakukan di SDN Tambakaji 04
yaitu prakegiatan pembelajaran: doa, pengkondisian kelas dan motivasi. Kegitan inti
pelajaran yang terdiri dari eksplorasi yaitu: mengulas pembelajaran yang telah dilakukan
kemarin, dan menggali pengetahuan awal siswa dengan pertanyaan sehingga mengacu
pada materi yang akan dibahas. Elaborasi: melakukan tanya jawab dengan siswa,
menjelaskan dan mendemonstrasikan materi yang diajarkan dan memberikan beberapa
pengembangan konsep sehingga siswa mendapatkan konsep baru mengenai materi dan
mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak. Selanjutnya konfirmasi yaitu guru
menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan dan memberikan kesempatan pada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Kemudian evaluasi pada kegiatan
pembelajaran ini adalah siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru mengenai materi
yang telah diajarkan yaitu pernafasan pada manusia dan hewan.

Kegiatan pembelajaran yang saya lakukan sesuai dengan apa yang saya pelajari di
kampus saya dan juga sesuai standar proses yang telah ada. Iklim belajar dibuat
menyenangkan dan diselingi dengan permainan-permainan agar siswa tidak merasa jenuh
dalam proses pembelajaran.

Adapun kelemahan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan yaitu: jumlah siswa
yang terlalu banyak menjadikan kelas agak ramai tetapi berkat belajar dan nasihat dari
beberapa guru SD Tambakaji yang sudah profesional, saya bisa mengambil ilmu dari
beberapa guru tersebut dan menerapkannya pada pembelajaran yang saya lakukan
sehingga saya bisa mengkondisikan kelas dan pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan efisien.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana di SDN Tambakaji 04 tergolong sudah lengkap dan
dalam kondisi yang baik. SDN Tambakaji 04 ini mempunyai 12 ruang kelas yang dihuni
kurang lebih 35-45 siswa setiap kelas secara heterogen, sebuah ruang kepala sekolah,
ruang TU yang bergabung dengan ruang kepala sekolah dan ruang guru di sebelah ruang
kepala sekolah, kamar mandi guru dan siswa, UKS, perpustakaan, mushola, ruang
laboratorium komputer, ruang laboratorium IPA, taman sekolah, kantin, halaman sebagai
tempat upacara, tempat parkir dan kegiatan olahraga. Selain itu di pojok sekolah terdapat
tepat pembuangan sampah yang dibedakan berdasarkan jenis sampahnya, disampingnya
juga ada tempat pengolahan sampah. Dinding sekolah banyak ditempel hasil karya siswa,
poster motivasi, mading di depan tiap kelas, tata tertib sekolah dan papan cerdas.

Di setiap kelas pola tempat duduk dibuat 4 baris. Tempat duduk ditentukan oleh guru
kelas secara heterogen. Di ruang kelas terdapat jendela di dinding pada bagian Kiri ruang
kelas sebagai ventilasi udara, 1 buah almari, jam dinding, gambar-gambar pahlawan,
kalender, tata tertib, papan absensi, kapur dan papan tulis, arsip-arsip kelas, serta alat-alat
kebersihan, dll. Sehingga dapat menunjang terlaksananya pembelajaran secara maksimal.

Media-media pembelajaran yang tersedia juga sangat lengkap sehingga dalam praktik
mengajar saya menjadi sangat terbantu. Selain itu, tersedianya LCD juga mendukung
proses pembelajaran dan menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi lebih bermakna.
Di setiap kelas juga tersedia mikrophon dan speaker yang sangat membantu saya dalam
praktek mengajar sehingga para peserta didik dapat mendengarkan materi ajar dengan
lebih jelas
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3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen pembimbing

Guru pamong saya di SD Tambakaji 04 yaitu Ibu Sulastri, S.Pd, M.Pd yang telah
ditunjuk langsung oleh kepala sekolah memang sudah tidak diragukan lagi
kemampuannya dalam hal membimbing para mahasiswa. Beliau sesalu memberikan
nasehat-nasehat sebelum saya melakukan praktek mengajar. RPP yang saya buat sebelum
melaksanakan praktek mengajar selalu saya knsultasikan pada guru pamong dan saya
mendapatkan bimbingan yang sangat bermanfaat bagi saya. Pengalaman beliau menjadi
guru SD yang sudah lama menjadikan beliau sangat profesional dan dari situlah kami
selalu diajari bagaimana cara menjadi guru yang baik. nasehat dan masukan guru pamaong
sangat membantu dan saya mendapat banyak pelajaran dari beliau.

Sedangkan dosen pembimbing yang membimbing saya yaitu Ibu Sutji Wardhayani
S.Pd M. Kes. Beliau adalah salah satu dosen dari jurusan PGSD UNNES. Beliau selalu
memberikan bimbingan dan masukan agar kegiatan PPL yang kami lakukan lebih baik.

4. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

SD tambakaji merupakan SD terfaforit dan akreditasinya A, jadi kualitas
pembelajarannya sudah tidak diragukan lagi. Terlihat dari tenaga pendidik yang sebagian
besar bergelar sarjana, kualitas guru yang sangat baik dan kerjasama anatara kepala
sekolah dengan para guru juga berjalan sangat baik.

Kemudian setiap guru mempunyai perangkat pembelajaran yang sudah tersedia
dengan lengkap dan tersruktur seperti, Silabus, RPP, Jadwal Pelajaran dan lain sebaganya.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah latihan sudah memenuhi standar proses
yang ada. Selain itu, kegiatan pembelajaran selalu didukung oleh media-media dan alat
peraga. LCD yang ada juga selalu dimanfaatkan agar proses pembelajaran lebih bermakna.

5. Kemampuan Diri Praktikan

Sebagai praktikan yang diterjunkan ke sekolah latihan, saya telah dibekali materi-
materi selama perkuliahan yang dilakukan dalam 6 semester dan juga kegiatan praktik
pembelajaran yang berbasis pembelajaran inovatif dan ICT saat microteaching. Hal
tersebut membuat saya merasa cukup percaya diri untuk mencoba mempraktikkan ilmu
yang telah saya dapatkan dari perkuliahan di SDN Tambakaji 04 kota Semarang. Namun
lebih dari pada itu saya sebagai mahasiswa yang belum pernah terjun ke lapangan atau
mengajar siswa-siswa secara secara langsung masih membutuhkan nasehat dan bimbingan
dari para guru pamong yang sudah berpengalaman mengajar selama beberapa tahun
tersebut.

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa setelah Melaksanakan PPL 2

Dengan ditempatkan di SDN Tambakaji 04 kota semarang, saya berharap
mendapatkan nilai tambah berupa kematangan kompetensi sebagai guru yang profesional
terutama dalam kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Serta
pengalaman yang lebih dalam interaksi dengan warga sekolah yang dapat digunakan
sebagi bekal ketika menjadi guru nantinya.

Disini saya juga mendapat banyak pengalaman dalam hal proses pembelajaran
dalam kelas maupun bersosialisasi dengan guru dan siswa.

7. Saran Pengembangan bagi Sekolah dan UNNES
% Bagi Sekolah :
e Saran bagi SDN Tambakaji 04 adalah untuk mempertahankan kualitas sekolah
yang sudah sangat baik dan dapat meningkatkan kualitas sekolah agar tetap
menjadi sekolah unggulan dalam segala bidang.
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% Bagi UNNES :
e Lembaga hendaknya lebih mengadakan sosialisasi kepada mahasiswa maupun
guru dalam hal pengoperasian sim-ppl agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
pelaksanaannya.
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Lampiran 1
RENCANA KEGIATAN

. Juli September Oktober
No. Kegiatan 1121341 5134 1] 2
1. Penerjunan PPL X
2. Observasi Sekolah X
3. Mengajar X
Terbimbing
4. Mengajar Mandiri X | X
5. Ujian PPL 2 X
6. Persiapan Penarikan X
PPL
7. Penarikan PPL X

Secara garis besar, kegiatan yang dirancang selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
di SD Neger Tambakaji 04, yaitu :
1. Penerjunan PPL
Setelah kita diterima oleh sekolah latihan, kita memperkenalkan diri kepada
kepala sekolah dan dewan guru.
2. Observasi Sekolah
Melakukan observasi dengan cara mengumpulkan data mengenai lingkungan fisik
dan non fisik sekolah, mengamati kelengkapan fasilitas belajar siswa, mengamati tata
tertib dan struktur organisasi sekolah, mengamati kehidupan sosial budaya di sekolah,
mengobservasi dan mengenal tingkah laku siswa di luar kelas. Mengobservasi dan
mengenal tingkah laku siswa di dalam kelas, mengobservasi proses pembelajaran di
dalam kelas.
3. Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing kita lakukan dengan cara mengajar satu mata
pelajaran saja dalam sehari dengan bimbingan guru pamong.
4. Mengajar Mandiri
Praktik mengajar mandiri kita lakukan dengan cara mengajar semua mata
pelajaran selama satu hari penuh dan kita mengajar di kelas tanpa guru pamong.
5. Ujian PPL 2
6. Penarikan PPL



Lampiran 2
JADWAL KEGIATAN

Bulan Agustus 2012

Minggu ke Hari dan tanggal Kegiatan
Pertama Rabu, 1 Agustus 2012 Penerjunan PPL
Kamis, 2 Agustus 2012 Orientasi
Jumat, 3 Agustus 2012 Observasi
Sabtu, 4 Agustus 2012 Observasi
Kedua Senin, 6 Agustus 2012 Observasi

Selasa, 7 Agustus 2012 Observasi
Rabu, 8 Agustus 2012 Penyusunan laporan PPL 1
Kamis, 9 Agustus 2012 Konsultasi laporan PPL 1
Jumat, 10 Agustus 2012 Upload laporan PPL 1
Sabtu, 11 Agustus 2012 Penyusunan Jadwal mengajar

Ketiga dan Keempat | Senin, 12-26 Agustus 2012 Libur Lebaran

Jumat, 17 Agustus 2012 Upacara Kemerdekaan RI

Kelima Senin, 27 Agustus 2012 Konsultasi jadwal mengajar
Selasa, 28 Agustus 2012 Penetapan jadwal mengajar praktikan
Rabu, 29 Agustus 2012 Minta materi pada guru kelas
Kamis, 30 Agustus 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Jumat, 31 Agustus 2012 Praktek mengajar terbimbing kelas VI B

Bulan September 2012
Minggu ke Hari dan tanggal Kegiatan

Sabtu, 1September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong

Pertama Senin, 3 September 2012 Praktek mengajar terbimbing kelas 1l B
Selasa, 4 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Rabu, 5 September 2012 Praktek mengajar terbimbing 111 B
Kamis, 6 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Jumat, 7 September 2012 Praktek mengajar terbimbing 1V B




Sabtu, 8 September 2012

Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong

Kedua Senin, 10September 2012 Praktek mengajar terbimbing V B
Selasa, 11 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Rabu, 12 September 2012 Praktek mengajar terbimbing VI A
Kamis, 13 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Jumat, 14 September 2012 Praktek mengajar terbimbing Il A
Sabtu, 15 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Ketiga Senin, 17 September 2012 Praktek mengajar mandiri 111 A
Selasa, 18 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Rabu, 19 September 2012 Praktek mengajar mandiri IV A
Kamis, 20 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Jumat, 21 September 2012 Praktek mengajar mandiri V A
Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Sabtu, 22 September 2012 Praktek mengajar mandiri IV B
Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong
Keempat Senin, 24 September 2012 Praktek mengajar mandiri VI A

Selasa, 25 September 2012

Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong

Rabu, 26 September 2012

Praktek mengajar mandiri IV C

Kamis, 27 September 2012

Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong

Jumat, 28 September 2012

Praktek mengajar mandiri 111 B

Sabtu, 29 September 2012

Konsultasi RPP ujian

Bulan Oktober 2012

Minggu ke Hari dan tanggal Kegiatan

Pertama Senin, 1 Oktober 2012 Ujian PPL 2
Selasa, 2 Oktober 2012 Persiapan persami
Rabu, 3 Oktober 2012 Persiapan persami
Kamis, 4 Oktober 2012 Persiapan persami
Jumat, 5 Oktober 2012 Ujian PPL 2
Sabtu, 6 Oktober 2012 Pemantapan persami

Kedua Senin, 8 Oktober 2012 Penyusunan laporan PPL 2

Selasa, 9 Oktober 2012

Konsultasi laporan PPL 2




Rabu, 10 Oktober 2012

Upload laporan PPL 2

Kamis, 11 Oktober 2012

Membersihkan basecamp PPL

Jumat, 12 Oktober 2012

Persiapan perpisahan PPL

Sabtu, 13 Oktober 2012

Membantu pelaksanaan MID semester

Ketiga

Senin, 15 Oktober 2012

Membantu pelaksanaan MID semester

Selasa, 16 Oktober 2012

Membantu pelaksanaan MID semester

Rabu, 17 Oktober 2012

Membantu pelaksanaan MID semester

Kamis, 18 Oktober 2012

Persiapan perpisahan PPL

Jumat, 19 Oktober 2012

Persiapan perpisahan PPL

Sabtu, 20 Oktober 2012

Perpisahan dan penarikan PPL




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)
KELAS VI SEMESTER 1

Disusun Guna Memenuhi Tugas PPL |1

Mengajar Terbimbing

Oleh :
RULITA KRISTALINA
1401409225

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2012



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN Tambakaji 04
Mata pelajaran . IPS

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Standar Kompetensi
1. Memahami perkembangan wilayah Indonesia kenampakan alam dan keadaan sosial
negara-negara di Asia Tenggara, serta benua-benua.
Kompetensi Dasar
1.1.Mendeskripsikan perkembangan sistem administrasi wilayah Indonesia.
Indikator
1. Menjelaskan perkembangan sistem administrasi wilayah Indonesia.
2. Menunjukkan perkembangan sistem administrasi wilayah Indonesia dalam peta/globe.
Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan perkembangan sistem administrasi
wilayah Indonesia dengan benar.
2. Melalui penugasan, menunjukkan perkembangan sistem administrasi wilayah
Indonesia dalam peta/globe dengan benar.
Karaker siswa yang diharapkan

Disiplin (discripline), tanggung jawab (responsibility), berani (courage), semangat

(enthusiasm), ketelitian (carefulness), kerjasama (cooperation)

l. Materi Ajar

Perkembangan jumlah provinsi di Indonesia

Letak dan nama-nama provinsi pada peta Indonesia
Il.  Metode Pembelajaran

Metode : ceramah dan diskusi

Model : talking stick
I1l. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Awal (5 menit)
1. Salam, doa dan presensi
Guru melakukan pengondisian kelas
Guru menyiapkan peserta didik untuk menerima pembelajaran
Guru melakukan apresepsi dengan menanyakan tentang “kapan Indonesia
merdeka dan mana sajakah wilayah Indonesia pada awal kemerdekaan”
5. Guru menyampaikan cakupan materi “perkembangan sistem administrasi di
wilayah Indonesia”

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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B. Kegiatan Inti (45 menit)

1.

© ok~ w

9.

10.
11.

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk memancing pengetahuan
awal siswa “ coba, sebutkan pulau-pulau besar di Indonesia yang kalian
ketahui? (eksplorasi)

Setelah berbagai jawaban muncul dari siswa, guru mulai memasuki materi dan
menjelaskan materi tentang perubahan wilayah provinsi di Indonesia dari masa
ke masa. Guru mengajak siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan ini
(eksplorasi)

Guru menunjukkan letak wilayah propinsi Indonesia pada peta

Guru membentuk kelompok kecil (tiap kelompok 3-4 anak) (elaborasi)

Siswa diberi masalah dalam bentuk LKS (elaborasi)

Siswa berdiskusi dan bekerjasama untuk memecahkan masalah yang diberikan
guru (elaborasi)

Guru membimbing jalannya diskusi, dan memberikan pengarahan kepada
siswa yang bertanya (elaborasi)

Setelah diskusi selesai, guru memberikan sebuah tongkat yang akan diputarkan
pada setiap siswa dan diiringi oleh lagu, siswa yang mendapatkan tongkat pada
saat lagu berhenti maka akan maju dan mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

Kegiatan no.7 diulang hingga soal pada LKS habis

Guru memberikan pemantapan terhadap hasil diskusi siswa (konfirmasi)

Guru memberikan penghargaan pada siswa yang telah mempresentasikan hasil
diskusinya (konfirmasi)

C. Kegiatan Penutup (20 menit)

12.
13.

14.

15.

16.
17.

Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah disampaikan tadi

Guru melakukan evalusi pembelajaran, dengan memberikan soal evaluasi pada
siswa dengan dikerjakan sevara individu

Setalah mengkoreksi hasil evaluasi, guru melakukan tindak lanjut terhadap
hasil evaluasi

Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

Guru memberikan saran —saran yang baik pada siswa

Guru menutup pembelajaran

V. Sumber dan Media
1. Sumber

>

>

Guru

Depdiknas. 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas VI
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Badan Standar

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Siswa

Fattah, Sanusi. 2008. Terampil dan Cerdas Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial:
untuk SD/MI Kelas VI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.



Indrastuti. 2008. IImu Pengetahuan Sosial: untuk SD/MI Kelas VI. Jakarta:
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media

> Peta
» Peta buta
» Globe
» PPT “perkembangan wilayah administrasi di Indonesia”
V. Evaluasi
1. Prosedur tes
- Tes dalam proses : tanya jawab

- Tes akhir : soal evaluasi
2. Jenis tes
- Tes dalam proses : pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
- Tes akhir : tes obyektif (pilihan ganda dan isian)
3. Bentuk tes
- Tes : evaluasi
- Nontes - aktivitas siswa (lembar observasi)
4. Alat tes

- LKS dan soal evaluasi
Semarang, Agustus 2012

Guru Pamong Guru Kelas VI Praktikan

Sulastri S.Pd M.Pd Sriyati S.Pd Rulita Kristalina

NIP 19680429 199803 2 003 NIP 19700818 200801 2 018 NIM. 1401409225
Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN Tambakaji 04

Sofiyah S.Pd
NIP 19581025 198201 2 006




LAMPIRAN
Bahan Ajar

A. Perubahan Wilayah Provinsi di Indonesia

1. Perkembangan Jumilah Provins 4l Indonesia

Seperti yang tercantum dalam LD 1946 pasal 15 avat 1 bahwaMegam
Femman FEepoblik Indomesia dibagi atas daerah-dasmh provins dan daerah
provinsi it diloegi atas katmpaten dan kota. Tiap-tap provinsi, abomten,
dan kotaitn memponyai pemenntahandasmh yvang dotor denganundan g-
mmdang. Dan pemyaiaan temetut jela mhwa wibyah negam Indonesia dibagi
menjadi hehempa wilayah adminis trasi yang meliputi wilbyah provinsi, kota
dan kabupaten, ksmmatan sena ad mi nistrasi wibyah yang terkeciladabh
desa atau kelumhan, Masing- masing wikyah stuan admimsmasi termetot

Provinsi merpakan dasrah otmmom yang dikepalai aleh s=arang
guhemur. Wilayah kot dipimpin oleh ssarang walikota. Wilayah katropasen
dipimpin aleh ssorang bumti. Wilayah kecamatan dipimpin ol h ssomng
camat. Desm dm kelumhan dipimpin s=omng kemla desa atan bhmah.

Lalwbagaimana perkembangan sistem admd nistrasi wibyah di Indonesia?
Sepk kapankah negam kbita menjadi 33 provinsi? Sumya lebih jehs kalian
dapat menyvimak ssprahpemekara provins di Indonesia benkm ind.

a. Era Perjuangan HKemendekaan (1945-1949)

Sepk Indonesia memproklamasilan kemerdekamm nya pada tanggal 17
Agustus 19405, I ndonesia terdin atas 8§ provinsi. Berilut ini delapan provinsi
heseria gubernuryany e .

Tabel 1.1 Jumlah Provinsi di Indonesia pada Awal
Eemerdekaan beserm Gubernur yvang Memimpin

HNa MNama Provinsi Mama {rubemur

1. Sumatra Kir. Teuku Mobhammad Hasan
2. Jawa Bamat Sutardjo Karmoh adilusomao

A Jawa Tengah E. Pandji Soerosn

4. Jawa Timmr F_A. Soerjo

5. Sundh Kecil Kir. L. {rusti Ktut Podj

& Mahikn Mr. | latuharhary

7. Sulrwresi Dr. S5 5], Fatulangie

A Ezlimantan { Barnea) Ir. Pangeran Maohammad Moar

Sumbes 28 Taden fndooerd Mecdeds, 191

FPadh masa pergemkan kemerdslaan (19451949}, Indonesia menga b
perobahan wibyah akibat kembalinya Bebnda imtuk menguasaiind onesia.



b. Era Republik Indonesia Serikat (1949-1950)

Berdasarkan hasil Konterensi Mep Bundar di Den Haag pada mhun
1949, Belanda mengakni | ndonesia dalam bentuk serilat. Negara Republik
Indonesia Serikat terdiri atas 15 negara bagin diammh satu Republik
Indonesian. Mamun bebermam uhn kemudan, sspmbh negam-negan hgian
menggatungkan diri menjadi negarabagan Eepublik Indonesia.
¢. Era Demokrasi Liberal dan Orde Lama (1950-1966)

Pada tangzal 17 Agustus 1950, Indonesia kembali menpdi negam
kematuan. Berikut indadalah perkembangan pemekanan wihyah Indonesia
pada Jorun wakin 1950-19%4.

1} Tahun 1950, Provinsi Sumatn dipech menpdi Provinsi Sumatm Liam,
Sumatm Tengah, dan Sumatm Selaan. Sementaa Provinsi Jawa Tengah
dimekarkan menjadi Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Daerah
Istimewa Yogwakara.

2} Tabun 1954, pmbh provinsi di Indonesia mengabmi prmelaran lagi
yaitu Provinsi Sumatra Utam dimekarkan menpdi Provinsi Sumatm
Ukaradan 1. Aceh; Provinsi Jawa Bamt dime larlan menjadi Provinsi
DKl Jakarta Raya dan Jawa Bamt; ssdangkan Provinsi Kalimantan
dimekarkan menpadi tiga provinsi yaitn Provinsi Kalimantan Bamt,
Kalimantan Timur,dan Kalimantan Selatan.

3} Tahim 197, Provinsi Kalimantan Sehan dimelarkan menpdi doa provinsi
yaitu Provinsi Kalimantan Sdatandan Provinsi Kalimantan Tengah.

4} Tahun 1958, Provirsi Sumatm Tengah dimelarkan menadi emmat yait
Provinsi Sumatm Bamat, Rim, dan Jambi. Selain in pada mhun yang sama
Provinsi Sumda Kecil dimekar lan menjadi tiga yaiu Bali, NTE,dan NTT.

5} Tahun 1940, Provinsi Subwesi dimekarkan menpdi doa provins yaito
Provinsi Sulawesi Utam dan Suobhwesi 5 hian.

&} Tahun 194, Provinsi Sumatra Selatan dimekarkan menpadi dua provinsi
yaitu Provinsi Sumatm Sehiandan Lampimg . Selain o pada taham yang
sama juza dibentuk Provinsi Sulhwesi Tengah hasil pemekamn dari
Sulawesi Uiara dan Provinsi Sulawesi Tenggam hasil pemekamn dari
Provinsi Subwesi S2htan. 5=hin o sshelimnya mda talon 1963 PEE
menyerahkanIrian Barat ke Indonesia.

Diari umian temebut mmlah pemekamn proving di Indonesia selhma
kurun waktn tahon 1950-19%6 dapat diajikan pada tabel herikm ini.

Tabel 1.2 Jumlah Pemekaran Provinsi di Indonesia Selama
Eurun Wakitu Tahun 1950-1966

1950 1954 1957 1958 1960 1964
T G S SaTTELTE aTnanTa AT T T AT
Urara Urara Umira U Umira U

T Aceh ] Acedh Tl fceh il fcedh I fceh




19%0 1955 1957 1958 1960 1964
S Treitra S TreinTa SaTn AT SamiaTa SaTnaTE T atTE
Tengah Tengah Tengah Rarx Raraz Raraz
Hira Hima Hira
Jarn b Jarnhi Jarn
Sartra SammtTa SamaTa SamaTa SamaTa Samactra
Seleam Selaan Sadamm Sedamn Sedammn Sl
lampang
Tawa Rara awa Bara Jaeea Barax JowaBarar | Jawa Famar  |hwa
Rarar
DH1 Jakara DET Jakama | DKI KT KT
Rava Rawa Jakara Jakama Jakara
Rava Rawa Rawa
Tawa hwaTengh | lawa Jawa Jarmea lwa
'Tb:nph Ti:n':h Tmph Ti:n':h Tmph
I Yogva T ¥ogwa DI Y ogva oI Yogva DIY¥agva- DI Y¥ogva
lama looma karm lsimms lirm lsirms
bwa Timar | Jawa Timar Jawa Timuar Jawa Jawea hwa
Tirmiar Tirrar Timar
Kalmanmm Kalirammn T Yo rzam Kalimarean | Kalimaman | Kalmanmn
Taraz Taraz Rara Taraz Rarar
i rremmm Tl v i Kabimarean | Kalimarn | Kabmanmn
Thrvinar Tirrear Tirriar Tirrrar Tirmar
i rremmm Tl v i Kabimarean | Kalimarn | Kabmanmn
Selaram Srada i Sedamm Sedamm Sl g
T Yo rzam Kabimarean | Kalimamem | Kalmanmn
Tengah Tengah Tengah Tengah
Sl wesd Sl wesd Sakreyesd Salrvesa Sakroves Sakrevesd
Urara Uzara
Sakroves Sakrevesd
Sedammn 'T':nph
ks
Sl g
Sakrevesd
Tenggara
Sanda Kedl Samda Kl SandaKecdl Tl Tk Tk
HTR HTR HTR
NTT NTT NTT
Nalalkea Malalka Malakig Malkalka Malalka Malalka

Sumizes (hodeh Jan Serfap Sumber
d. Era Orde Baru (1966 - 199E)
Berikutini bebempa pemekamn wilayah yang dibkulan pada masa em
Crde Baru.
1} Tahun 197, dibentuk Provinsi Bengkulu yang mempalan pemekamn
dar Provinsi Sumatm Selatan.



2} Tahun 199, Inan Barat secam resmi bergalung menpadi agianwilayah
provinsi di Indonesia ke-26 dengan nama Provinsi Iran Jaya.
Secara ymum fahun 1969 - 1975 I ndonesia mempunyai 26 provinsi, di
mana dua diantmaranya berstatus Dasmh Istimewa (Aceh dan
Yogyakara) dan satm berstatus Doerah Khusus Thukon (Jakara).

3) Tahun 1976, Timor Timur bergabung menjadi bagian dan wilayah
Indonesia dan menjadi provinsi ke-27.
Umtuk lehih jelasnya kaliandapat memerhatikan tabel ber kg ind.

Tabel 1.3 Jumlah Pemekaran Provins di Indonesia Selama
Eurun "Wakin Tahun 1947-1974

1947 1942 19764
SearmnacTa Unara Samacra Umira Samanra Usira
IaT A DI Aceh T Aceh
Samnara Rarar Sarmnacra Baras Srarmasra Maras
Riza Rixa HRiam
Jamit Jarn b Jamn b
Lamnipean g Lam Larnpeanig
Searna e Selean Sarmara Sadaam Srammasra Selaam
Pengioaka B gioaka T nygfoalka
Dkl lakarm DRI |akama Dk |akama
Tawa Rara Tareva Barar Jawa Baraz
Ew Tengah Jawa Tengah Jawa Tengah

CFvakama DY ogyalooma DI Yogvakarm
lawa Tmar oo Timvar lawa Trmar
¥ Mirnismimini Tarae K it v rean Pamas K ki v men e
¥l irnia nzan Tiimnar Kaliman=in Timar K aili rra rcan Thirmeax
Faal fna nean el amn Kalimanmn Selamm Kalimanmn Selamn
Kl irria rean Tengah Kalmanzn Tengah Kalimarzan Tengah
S ooy el Lsra Sl rovesd Umira Sl srove s 1o
Hakrevesi Tengnh Sl wyesd Svalawesl
o Lreve 5*511 Eilahm;:h'r‘: Eiuhmr{:h'r‘:
S lrovesa Tenggara Svalaweea Tenggara Sl aovea Tenggara
1k 1Lk | [F1]
NTR NTR NTR
NTT NTT MNTT
Maldkn Makaloa M alaloa
Irian Java Irian Java
Timor-Timar

Sumbes Tash Jaey Serfag’ fomber
&. Era Tahun 1999 sampal Sekarang
Pada tahun 1999, Timor Timur memsahlan din dari wilayah Indonesia
dan berada di hawah FPEE hingga merdeska mda tabun 2002 dan Indonesia
kembali memilila 2& provinsi. Sementara i, pada era Beformasi terdapat
tuntutan pemekamn ssum bh provinsi di I ndonesia Pemekamn provinsi di
Indonesn s=pk tahim 1999 adabh herikut ni.



1)

7)

3)

4)

3]

Tatmn 1999, renjadi pemelamn dari Provinsi Malokn menjadi Provins

Malukn dan Provinsi Malokn Uram yang memngadi provins ke-27 pada

mmggal 4 Okwmber 1999 5daim im Provingl Ifimn Jaya dimekarkan

memgadidm provins yaim Proving Ivian Jaya Bamt dan Proving Papoa

Fada mahun Z000, renadi pembenmkan hehempa provins baro

dianwaranya adalah herikmrini

a} Banten vangmenjadi provins ke-28 pada ranggal 17 Olzoher 2000
merapakan hasil pemekamn dan Provins hwa Bare.

b} PFangla Belrungdengan ihukoma Panglal Pmangmenjadi provinsi
ke-29 pada anggal 4 Desamber 2000 memopalan hawil pemekamn
dari Provine i Sumatm Selaman

¢}  {womomealodengan ikota Gemomealka dimekarkan dari Prowvings Sulkoyesi
Ltama menjadi provinel ke-30 pada mnggpl 2 Deember 2000

Fada manggal 11 Novemher 2001, Provingi Fapna dimekarkan lagi

memadi Provins Papma (Papm Timar) dan Provins Inan hya Tengah.

Kamun pemelamanim akhimya dihaalkan karena hanyak senangan

Pada sahun 3002, dtherenk Provinsd Kepolaman Eian dengan imkoma

Tanjong Fmang menjdi proving Indonesia ke-32 pada anggl 5

Okmber 2002 memopakan hasil pemelaman dan Provins R

Pada mbton 3004, dihenmk Provinsi Snlhwesi Bamr dengan fmkom

Mamajn memadiproving Indomesia vang ke-33 pada sanggal 5 Okmoher

20 hasl] pemekaran Provinsl Solowesi Selzan.

Unmk leéhih jelhsnya perhasiian tahel pemekamn wikvah & Indonesia

gzlama knrun wakm 1999 mmpai mhan 2004 herikm: mi.
Tabel 1.4 Jomlah Pemekaran Provinsi di Indomesia pada Koron

Wakm Tahun 1999-2004

L S0 S 2004
oty i v Ui v ore 1 i Somrriaere 1 s B vt v LR
Manggros Aceh HNanggros: Aceh Nanggroe Aceh Sanyggroe Ao eh
Teiruseala e assalkan e assalkamn Deirssala
Sarnatm Haran Siarr ara B e Sirrera Br 5 v v B
Huiza Rz Rz Huia

Kl iizan Huaz Kk vsan R

Ly lamh Lty lamh
Lamipoig Lasi proigg Lam proig Lasipong
T gk T il T i Ten
Sarr ora e Lian S v Sekisin S v SekiBin Sa aeva Sekiun

.I:I-ﬂtl.'l.l:i_ .I:I-ﬂ.tl.'l.l:i_ J:h.nih e
DK akars DK Jakarta DK Jakarta DK Jak arsa
Jiwa Baran lawa Hama Jawa Harag laen Haran

v o v n Toam iy

krwa Tegah liwa Tengah biwa Tengah krwa Trgah
I Yegyaka=a DY cgpvadars 1Y cova barea D1 Yesgyaloara




19595 1000 1002 Hid4
Jrwra T Jarwa T rovar Jarwa Tz Jarwa Timar
[ alimonon Barar Falimarmn Bare ¥ alim are an Baras K almanean Bare
T T K irvuaams s s Ty K ativia rsmn Ty K st r e Ty
Falbirr g Se oo W v e Sk Ko b e Se ks m Wi v o i el sz
Iﬁnmﬁqit th:mnﬁn]'mph J'Ln:hnnum'.liri:ah thn‘nmn']hi:nh
Bl v Uoras. b e ol o U v Canl wred Ui v
Lioro gl o L3 AT ]
Sallo wesd Termguh Salrwies Tem g Subiwes Tengah Sulawes Tengah
Sk mesd S lomom Siabmed Sk abes S lean Lakmed wlhen
- Sl wersd Parar
Sk wed Tem Siabime s T B S-I.'l:h'll.'ﬁ:l'.l'ﬂ'ﬂi:l'ﬁ Slahunl'ﬂ'ﬂm
ol = Hali i Hali Bali
NTH HTR HTE HTR
MTT HTT HTT HTT
Mabaloa M haloa Makaku Malak
Mabaloa Umra $akaios Unara Mabakn Lkara Malkaios Thara
e Irum lava Baras Iran lava Hara lran lava Baras
 Fopm Fapeaa Irian laya Tengah Fap
Iran ayalimar

Sumier (ainh dan Sarbage Sumber
Ian behemm umim yang w=hh dmmpikan & am perkembangan
provitel diIndonesa selah kemerd skam bermom-mne dan mhm kemmbon
mmpai smat mi dapat dismapkan dalim mhel henla: mi.
Tahel 1.5 Perkembangan Jumbh Provins & Indonesia
Eumn Wakin 19243 - Sekamng

Tahun Jombh Provins
1945 B
1950 15
1954 16
1958 20
1960 21
1964 24
1967 25
1969 26
1976 27
19949 28
2000 Al
2003 33
2004 Sekamng A3

Sumier (ainh dan Sarfurs §umter



2. Letak dan Nama Provinsi di Indonesia

Negara Indonesia merupakan negara kesatuan yang berbentuk republik. Letak
wilayah Indonesia sangat strategis karena Indonesia diapit oleh dua benua, yaitu Benua
Asia dan Benua Australia, serta diapit oleh dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan
Samudra Pasifik. Secara astronomi wilayah Indonesia berada di garis khatulistiwa yang
terletak antara 6° LU sampai 11° LS dan antara 95°BT sampai 141° BT.

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Pulaupulau tersebut
terbentang dari Sabang sampai Merauke dan berjumlah lebih dari 17.500 pulau. Tetapi
tidak seluruh pulau tersebut berpenduduk. Sebuah negara kepulauan berarti wilayahnya
terdiri atas daratan dan lautan. Negara Indonesia terdiri atas beberapa wilayah provinsi
dan setiap provinsi terdiri atas beberapa wilayah kabupaten atau kota madya. Setiap
wilayah kabupaten atau kota madya terdiri atas beberapa kecamatan. Kecamatan ini
masih terbagi lagi menjadi beberapa kelurahan atau desa. Setiap provinsi tentunya
memiliki batas-batas wilayah. Untuk mengetahui lebih jelas tentang letak dan batas-batas
tiap provinsi, simaklah tabel berikut.



1.

Tabel 1.3 Letak dan Batas Wilayah Provinsi di Indonesia

E Provins|

Manggroe Acsh
Darussalam

Sumatra Liara

Surnatra Barat

Jamd

D Selat Malaks

: Sumatra LHara
. Samudra Hirdla
: Sumatra LHara

1. LHara
2. Salatan
3. Barat
4. Timur

1. Uara

2. Selatan
3. Barat
4. Timur

1. \Rara
2. Selatan
3. Barat
4. Timur

1. LRara
2. Selatan
3. Barat
4. Thmur

1. LRara
2. Selatan
3. Barat

4. Thmur

: Manggros Aceh

Darussalam

. Sumalra Barat, Rlaw
. Samudra Hirdla
D Selat Malaka

. Sumatra Uitara
: Jambd, Bengkulu
. Samudra Hindla
: Rlau

. Sumafira LHara

o oJambl

. Sumaira Barat

. Kepulauan Rlau
: Rlau

. Sumatra Selatan
. Bengkuluy,

Sumatra Barat

. Selat Berhala

Latak

DI wjung paling uiara
Pulau Zumabra

Pulau Sumabra baglan

Di betahan barat Pulau
Sumatra baglan

tengah

Dil belahan mur Pulau
Sumatra baglan

tangah

DI Pulau Sumatra
baglan iengah



B Sumaim Zeian

1. Benghul

§. Lampung

5. Bangka Belkung

10 Jwa Bant

11, Ol Jakaria

i1. Bantn

13 Jawa Tengah

I U
1. Celatan :

3. bart
& Timur

1. Utara

1. Gtlatan
3. bart
& Timur

1. Utara
1. Gtlatan

3. bart
& Timur

. Utany
1. Gtlatan

3. bart
& Timur

1. Utara
1. Gtlatan

3. bart
& Timur

1. Utara
1. Gtlatan

3. bart
& Timur

1. Utara
1. Gtlatan

3. bart
& Timur

1. Utara
1. Gtlatan

3. bart
& Timur

Jaml
Lampung

: Banghuly
 Provins| Banglx-

. Jamb, Bumain

. Gumatra
. Samudra Hind
 Sumain Brisian

 Sumain Beisian
. Delat Bunda
. Samudra Hind
Lot Jawa

. Kepulauan R
. Celat Karimata
 Sumain Brisian
. Kallmantan Barat

* Lot Juwa, O]
. Camudra Hieda

 Jawa Tengah

- Lo Jawa
. Juwy Barst

. Jawa Barat

Lot Jawa
. Eamudra Hindla
. Selat Bunda
. Jawa Barat

- Lot Jawy
. Tamudra Hinda,

0. Yogyakarta

. Jawa Barat
. Jawa T

O Py Sumatra
baglan selatan

[l beahan Berat Pulay
umaia bagan
gt

Ol ijung sehatan Fulau
Zumatra

Ol Fulau Eangta dan
Pulaiz Eltung

O Pulay Jvwa aglan
banat

[l belahan iy Fulsy
Jaid bagian barst

[ ujung befahan utara
Fulau Jawa bajlan
bant

O Pulsu Jawa aglan
fzngah

14,

.

4.

A

[ Yograkaria

L33 Timur

Kallmartan
Barat

. Kallmanian

Tengah

Kallmantan

Sefatan

Kallmaréan
Timur

Sulawes| Ulary

(aorantala

Subwes| Tengh

1, Ut

2, Gelafan
3, Bart
£ Timur

1. Ut
2, Bejatan

3, ot
&, Timur

1. Utra
2, Bejatan

3, Bart
£, Timur

1, Utara

2, Bejatan

3, Bart
£, Timur

1. Ut
2, Bejatan
3, Barad

£, Timur

1. U
1. Belgtan

3, Barad

£, Timur

1. Utam
2, Bejatan

3 Ean
£ Timur

1. Ut

2, Gelatan
3, Bart
£ Timur

1. Utara
2, Bslatan
3, Bardt
£, Timur

» Jay Tengak

damudn Hidl

» Jaw Tengak
 Jawa Tengak

* Laut Juwa

» Jamudry Hinds
: Jawa Tengah
 Jiat Ball

» Malaysa

* Laut Juwa
 iat Karimata

» Kaimantan Tengah

- Kallmanian Barat,

Kalimantan Timur

» Lot Jawy
 Kalmantan Barat
» Kalmantan Gelsian

» Kallmantan Timur
» Lt Juwa
 Kalmanian Tengah
 Defat Makawsar

; Malaysa
» Kalmanian Gelaian
» Kalmantan Tengah,

Kallmantan Barat

» Lt Sulawes!

» Lt Sulawes!
» Teluk Tominl
: Gorontyia

: Lo Mahoiy

+ Lo Bulwwes]

» Teluk Tominl
 Sulswes| Tengah
 Bulawey] Ubara

+ Lt Bulawes]
» Bulawey Selain
 Defat Makawsar
» L Mahaty

[l belakan sxaban

Fulau Jaws baglan
fengah

Fulau Jawa oaglan
fmur

Ol baglan barat Fulau
Ealmantan

0l baglan seiatan
Fulay Kximantan

0l baglan frer
Fulay Kxlimantan

O bagtan fimur Puls
Eximantan

i vjeng Pulay Eummes!
Gaglan ulara

0 Pulau 3ulawes|
fuaglan ulara

0 Fulo 3ulawes|
Daglan fengak



33, Sulewes| Bxatan 1, Ukrd

)

I

Lk

Bz
Tengpan

Maluk Utara

Fapes

Nzsa Tenggary
Barai

Nzsa Tenggary
Tmur

. fepulauan Rl

2, Gelatan

3, Barat
&, Timur

1. Utara

1. Befatan
3. Barad

&, Timur

1. Utara
1. Befatan

3, Barat
& Timur

1. Ufara
1. Gelatan
i, barat
&, Timur

1. U2
1. Befatan

3, Barat
&, Timur

1. Utara
1. Befatan

3 Eamd
4, Tmur

1. Utara

1. Befatan
3. Barad

&, Timur

1. Uara

2, Belatan
3. Barad

&, Timur

1. Earat

2. Timur
i Ut

4, Befutan

+ Sulawesl Tengan

Lot Flares

{3t Hakyssar
: Bulayes| Tanggara,

Teju Bone

 Sulawes] Tangan,
. Laut Flag
» Telut Bone
. Lt Banda

: sk Uisra
+ Lt Arsiuny
» Lot Malsky
: Lot Malsky

. damudra Pastlk
+ Mty

» Lot Makotu

+ Laut Maky

+ Samud Pasy
+ Lot Arafury

+ Ifan Jaya Eant
- Fagus gl

* Laud Flares
 Bamudra Hidly
: Sefat Lombak
 Eslat Sope

* Laud Flares
: Samudra Hindls
 Eslat Sope
: Timir Lesie

> Lok Bl

+ Samudr Hindla
. it Ball

. St Fiorss

. Rlay
+ Kalmanian Barat
 &ngapury,

Laut Ciny Zeiaian

» Kenulauan Bangka-

Exftung

[ baghn Safaian Pl
ulwel

O Py Zulawes|
Daglan f2nggana

DI Kegulsusn Maluka
baglan seafan

DI Kxpulwuan Hakuky
bagian utary

[ tragian tmur Puls
Faole

Dl Kagulwuan Nusa
Tenggara Earat

Ol Fxlsuan Husa
Tenggara Timur

O Putay Ball dan
pubsu-pulay kel
ol seitamyy

[ Timur Riay

n Frovingl

31 Sulwwes! Earat

33, Inan Jaya Barst

1. Utara
1. Beiatan :
3. Barat
&, Timur

1. Utara
1. Belatan :
3. Barat
&, Timur

: Dulawesl Tengah  Of Pulau Suiawes!
Jefat Makassar [baglan barat

: dsiat Makassar

: Zuiaweyl 3elaian

: damudra Pasifik [ bagian ujunp barat
Laut Arstury Fulau Papus

: Kepulsuan Maluku

: Fapua



Lembar Kerja Siswa

Nama Anggota Kelompok




KISI-KISI PENULISAN SOAL
: Sekolah Dasar

Jenis sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Alokasi waktu
Standar Kompetensi

1 IPS
:VI/1

: 2X35 menit

1. Memahami perkembangan wilayah Indonesia kenampakan alam dan keadaan sosial

negara-negara di Asia Tenggara, serta benua-benua.

Kompetensi Materi Pokok | Indikator Pencapaian penilaian Ranah
Dasar Teknik Instrume
penilaian | n
1.1. Mendeskripsi | e Perkemban | 1. menjelaskan Tes - Pilihan | C1
kan gan jumlah perkembangan » Tes ganda | C2
perkembanga provinsi di sistem administrasi tertulis |- Isian C3
n sistem Indonesia wilayah Indonesia. C4
administrasi | e Letak dan | 2. menunjukkan
wilayah nama-nama perkembangan Non Tes |- Penilai
Indonesia. provinsi sistem administrasi an
pada peta wilayah Indonesia sikap
Indonesia dalam peta/globe.




SOAL EVALUASI

Nama
No. Absen

A. ayo memilih!!
1. Pada awal kemerdekaan Indonesia terdiri dari . . . provinsi.

a. 8 c. 10
b.9 d. 11
2. Provinsi yang belum pernah mengalami pemekaran adalah . . . .
a. Jawa Barat c. Jawa Timur
b. Jawa Tengah d. Kalimantan
3. Provinsi banten sebelum berdiri sendiri termasuk bagian dari provinsi . . . .
a. DKI Jakarta c. Jawa Tengah
b. Jawa Barat d. D.I Yogyakarta

4. Termasuk provinsi terbaru di Kepulauan Sumatra adalah . . . .
a. Nanggro Aceh Darussalam dan Riau
b. Kepulauan Riau dan Bangka Belitung
c. Bengkulu dan Lampung
d. Sumatra Utara dan Sumatra Selatan
5. Selat Makasar terletak antara pulau . . . dan. . ..
a. Kalimantan dan Sulawesi c. Jawa dan Bali

b. Jawa dan Sumatra c. Bali dan Papua
6. ‘ Peta disamping adalah prvinsi . . . .
a. Bali c. Banten
b. NAD d. Papua Barat
7. Taman Nasional Laut Bunaken terletak di . . . .
a. Minahasa (Sulawesi Utara) c. Jepara (Jawa Tengah)
b. Selayar (Sulawesi Selatan) d. Manokwari (Papua)
8. .o ‘ Provinsi pada peta di samping
: terbentuk pada tahun . . ..
- a. 1999 c. 2004
o b. 2002 d. 2006
9. Provinsi di Indonesia yang lepas dan telah berdiri sendiri sebagai negara yaitu . . . .
a. Timor Timur c. Maluku
b. Irian Jaya d. Nanggro Aceh Darussalam
10. Provinsi di Indonesia yang batas wilayahnya berupa perairan semua adalah . . . .
a. D.I Yogyakarta c. Sulawesi Selatan
b. Jawa Barat d. Bali

B. Kerjakan soal-soal berikut!
1. Apakah yang dimaksud dengan pemekaran sebuah provinsi?
2. Sebutkan letak provinsi Jawa Tengah beserta batas wilayahnya!
3. Tuliskan beberapa provinsi yang mengalami pemekaran yang terbentuk dalam kurun tahun
1999 sampai sekarang!
4. Sebutkan nama nama provinsi pada peta pulau di samping!



KUNCI JAWABAN DAN TEKNK PENILAIAN

A 1la 6. cC
2.C 7.a
3.b 8.cC
4.b 9.a
5.a 10.d

B.

1. pemekaran sebuah provinsi adalah penambahan jumlah provinsi karena adanya
perkembangan politik, ekonomi maupun jumlah penduduk namun tidak mengalami
penambahan wilayah.

2. Letak jawa tengah berada di pulau Jawa bagian tengah, batas-batasnya adalah:

Utara: laut jawa

Selatan: samudra hindia, D.l Yogyakarta

Barat : Jawa Barat

Timur : Jawa Timur

Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Banten, Gorontalo, Sulawesi Barat.

4. Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur

w

Teknik penilaian
Pilihan ganda 10 soal @ skor 1 10
Isian 4 soal @ skor 5 : 20

Skor maksimal =30

skor yang diperole h

Nilai = x 100

skor maksimal



Penilaian Proses (Penilaian Sikap)

Petunjuk

Isilah kolom perilaku di bawah ini dengan angka yang sesuai dengan Kriteria berikut :
1 : sangat kurang, 2 : kurang, 3 : sedang, 4 : baik, 5 : amat baik

No. | Nama Perilaku Skor | Keterangan
Antusiasme | Keaktifan | Kepedulian

1.

2.

3.

Skor maksimal ; 15
Skor minimal : 3

Kriteria penilaian :

3-5 = kurang
6-8 = cukup
9-11 = baik

12-15 = amat baik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN Tambakaji 04
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 VI/1

Alokasi Waktu : 3%x35 menit

Hari/tanggal : Jum’at, 21 September 2012

Standar Kompetensi
2. Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan menanggapi

suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara

Kompetensi Dasar
2.3 Berwawancara sederhana dengan narasumber (petani, pedagang, nelayan, karyawan,
dan lain-lain) dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.
Indikator
1. Membuat daftar pertanyaan untuk wawancara dengan narasumber
2. Melakukan wawancara berdasarkan daftar pertanyaan
3. Melaporkan hasil wawancara di depan kelas
Tujuan Pembelajaran

1. Melalui informasi yang diberikan guru, siswa dapat membuat daftar pertanyaan
untuk wawancara dengan narasumber secara benar.
2. Melalui demonstrasi, siswa dapat melakukan wawancara berdasarkan daftar
pertanyaan dengan benar.
3. Melalui penugasan, siswa dapat melaporkan hasil wawancara di depan kelas dengan
benar.
Karaker siswa yang diharapkan

Disiplin (discripline), tanggung jawab (responsibility), berani (courage), semangat

(enthusiasm), ketelitian (carefulness), kerjasama (cooperation)

l. Materi Ajar
Wawancara
Il.  Metode Pembelajaran
Metode : ceramah dan diskusi
Model : STAD
I1l. Kegiatan Pembelajaran
A. Kegiatan Awal (15 menit)
1. Salam, doa dan presensi
2. Guru melakukan pengondisian kelas
3. Guru menyiapkan peserta didik untuk menerima pembelajaran



V.

Guru melakukan apresepsi dengan menanyakan tentang “siapa yang pernah
melihat acara di tv pembawa acara sedang menanyai sesorang? Apa yang
dimaksud wawancara?”

5. Guru menyampaikan cakupan materi “wawancara”
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
B. Kegiatan Inti (60 menit)

1. Guru memutar video yang telah dipersiapkan (eksplorasi)

2. Siswa memperhatikan video yang diputar oleh guru (eksplorasi)

3. Setelah selesai, guru melakukan tanya jawab yang menyangkut isi video tadi
(eksplorasi)

4. Setelah berbagai jawaban muncul dari siswa, guru mulai memasuki materi dan
menjelaskan materi tentang wawancar. Guru mengajak siswa untuk berperan
aktif dalam kegiatan ini (eksplorasi)

5. Setelah siswa paham dengan materi, guru memajang gambar para tokoh yang
nantinya akan dipilih siswa sebagai narasumber (eksplorasi)

6. Guru membentuk kelompok (4-5 anak) (elaborasi)

7. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk membuat daftar pertanyaan
wawancara sesuai dengan narasumber yang diplilih oleh siswa dan
mendemonstrasikannya di depan kelas (elaborasi)

8. Siswa menyelesaikan tugasnya secara kelompok, dan guru memberikan
bimbingan dan pengarahan pada siswa (elaborasi)

9. Setelah selesai, perwakilan kelompok maju untuk mendemonstrasikan
kegiatan wawancara (elaborasi)

10. Guru memberikan pemantapan terhadap hasil kerja siswa (konfirmasi)

11. Guru memberikan penghargaan pada siswa yang telah mempresentasikan hasil
kerjanya (konfirmasi)

C. Kegiatan Penutup (30 menit)

12. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah disampaikan tadi

13. Guru melakukan evalusi pembelajaran, dengan memberikan soal evaluasi pada
siswa dengan dikerjakan sevara individu, kemudian dikoreksi bersama-sama

14. Guru menutup pembelajaran

Sumber dan Media
1. Sumber
» Guru
Depdiknas. 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas IV
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Badan Standar
Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
» Siswa

Murni, Sri. 2008. Bahasa Indonesia 5: untuk Sekolah Dasar & Madrasah
kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Hal 4-6



Suyatno, H. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: Untuk SD/MI
Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Hal 45-48
Warsidi, Edi. 2008. Bahasa Indonesia membuatku cerdas 5: untuk kelas V
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional. Hal 7-9
2. Media
» PPT “wawancara yang baikdan benar”
» Video tentang wawancara
» Gambar-gambar tokoh
V. Evaluasi
1. Prosedur tes
- Tes dalam proses : tanya jawab

- Tes akhir : soal evaluasi
2. Jenis tes
- Tes dalam proses : pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
- Tes akhir : tes obyektif (pilihan ganda dan isian)
3. Bentuk tes
- Tes - evaluasi
- Nontes : aktivitas siswa (lembar observasi)
4. Alat tes

- LKS dan soal evaluasi

Semarang, September 2012

Guru Pamong Guru Kelas V Praktikan

Sulastri S.Pd M.Pd Sulastri S.Pd M.Pd Rulita Kristalina

NIP 19680429 199803 2 003 NIP 19680429 199803 2 003 NIM. 1401409225
Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN Tambakaji 04

Sofiyah S.Pd
NIP 19581025 198201 2 006




LAMPIRAN
Bahan Ajar

F R

Berwawancara

1. Memboat dafiar penanysan.
2. Melalukan wawancara

Cambar 24 Wawancara harus dilakukan dengan nara-
sumber yang tepat.

Pernahkah kamun melihat wawancara di televisi? Bagaimana adegan wawancara ita?
Wawancara adalah tanya jawab antara pewawancara dengan narasumber. Narasumber adalah
orang yang menjadi sumber informasi. Jadi, narasumber adalah orang yang diwawancarai.

Kata Kunci: Membuat Daftar Pertanvaan - Berwawancara

Apa yang periu dilakukan sebelum berwawancara? Kaf ini kamu akan diajak belajar
berwawancara. lkutiah kegiatannya dengan baik!
1. Membuat Daftar Pertanyaan

Membuat dafiar pertanyaan adalah hal yang harus dipersiapkan sebelum
melakukan wawancara. Tujuannya sgar pertanyaan yang diajukan terarah dan
mamenuhi sasaran. Sebelum membuat daftar pertanyaan. kamu harus menentukan
topik wawancara, misalnya, tentang perdagangan. Berdasarkan topik tersebut
busatiah pertanyaan yang sesuai.

Untuk berwawancara dengan seseocang yang memiliki usaha perdagangan
tanaman hias, pertanyaan juga harus disesuaikan. Kamu dapat membuat daftar

 a. Sejak kapan Bapak berjualan tanaman hias iny? T
b. Tamaman hias apa saja vang ada di kebun bunga Bapak ni?

c. Mengapa Bapak memilih usaha sepedi ni?
~ d. Perapa pendapatan rata-rata darl penjualan tanaman hias wni setiap hari? /

Contch pertanyaan di atas baru pokok-pokoknya. Kamu dapat mengembangkan
perianyaan itu sesuai dengan kondisi dan siuas dilapangan (tempat berwawancara).
Sebagai gambaran, simakiah wawancara antara Diana (C) sebagai pewawancara
dengan Pak Kharm (K], crang yang memiliki usaha perdagangan tanaman hias,
sebagail narasumber atau yang diwawancarai!

I/D . "Selamat pagi. Pak Kharim! : - \ :
£ "Oh.Nak Diama . .. selamatpagl. \
Ada keperluan apa, pagl-pagi
suudah kenmari? Mendapat ngas
darisekolah. ya?”
[ . "Betul Pak, seperti yang saya
sampaikan kepada Bapak dua
harivang bl "

£ . "Apa yang dapat Bapak bantu,
Nak?"




D :
. "Kurang kbih empat tabon yang lale.”
D

o

D
© "Ya. kira-kira 1-1,5 juta. Namun, permah Juga sebalang saja laku 25 juta

»
|+
S .

D

re

"Begini Pak. sajak kapan Papak membuka usaha @naman hias inl?”

"Lantas, sekarang ni apa saja anaman vang ada di sinl. Pak?"

- "Wah. banyak sddaall, Nak. Saya sampal tidak hafal mma-namanya. Mungkin
ada sekitar 100 jenis.”

. "Mengapa Bapak memilih usaba sepert! ini?”

. "Pertama, Papak suka tanaman hias. Kedua, usaha inl mudah dijalankan dan

ndak pernah mensgl. Kebetulan. Bapak punya lahan di pinggir jabin mya.
"0 . .. begltn. Berapa pendapatan rata-rata setlap harinya. Pak?”

lebih.”

. "Wah, besar juga. va. Paiklah, Pak Kharlm, terima kasih atas informasi
yang telah Bapak benkan. Sayva mohon maaf karena telah mengganggn
Bapak bekerja. Saya mohon pamit. Pak.”

“Oh ya, Bapak juga mengucapkan terima kasih. Hat-lat kalan pulang
Jalannya mmai.”
- "Balk. Pak . .. selamat slang!”

Melakukan Wawancara
Sebagai pelatihan berwawancara, peiajari teks wawancara di atas. Selanjutnya,

peragakanlah di depan keias dengan teman sebangku! Gantiiah nama Pak Kharim
dengan nama temanmu dan nama Diana dengan namamu! Lakukan peragaan

tersebut secara bergantian!
Untuk menambah pengetahuanmu, bacalah jendela ilmu di bawah ini!

e

1.

Jendela Hmu

Menggunakan Kata Tanya -
Pada pembelajaran terdahulu, telah disampaikan penggunaan Kata tanya mengaps

dan bagaimana. Berikut ini, kamu diajak mempelajari kata tanya yang lainnya. Simaklah
contoh-contoh di bawah ini!

Apa
Kata tanya apa dapat berada di awal. di tengah. maupun di akhir kalimat,
Kata tanya apa menanyakan benda, keadaan, atau perbuatan.

Contoh
a. Tanaman hias apa yang ada di kebun bunga Bapak?
(Mawar. melati, anggrek, adenium, dan sebagainya.) - benda
b. Apa yang membuatmu sedih, Nak?
(Ibu sakit belum sembuh-sembuh, Pak.) - keadaan
c. Sejak tadi yang kamu kerjakan apa?
(Menyapu, Bu.) - perbuatan




2. Siapa

Eata tanya siapa. antara lain, digunakan untuk menanyakan Tuhan, manusia,
malaikat, atau dewa-dewd.

Contoh

1. Siapa vang mengajarimu menari?
(Bu Rini.) - manusia

b. Siapa yang menciptakan alam semesta ini?
(Allah Subhanahu wa taala.) — Tuhan
3. Kapan
Eata tamya kapan digunakan untukl menamyakan wakitu.
Contoh
Fapan kamu datang?

4. Berapa

Kata tamya berapa dapat berada di awal, temgah. maupun di akhir kalimat.
Kata tanya berapa menanyakan jumlah.

Contoh
Bierapa orang vang membantu Bapak mengelola usaha ind?
(Empat orang.) — jumlah

3. Mana

Fata tanya mana dapat berdiri sendiri atan bersama-sama dengan kata depan
di, ke, manpun dari.

Contoh
a. Mana bukumu?
(Ini. Bu.) — menanyakan benda
b. M mana kerja bakii itu dilaksanakan?
(M Gang Anpgrek, Pak.) - menanyakan tempat sesuatu berada
C.  Hemana orang-orang ita pergi?
(Mereka akan ke lapangan.) — menamyakan tempat tujuan
d. Darl mana mereka ftu, hin?
(MMereka pulang dari latihan menari.) — menamyakan tempat berasal



Lembar Kerja Siswa

Nama Anggota Kelompok

L

2.

B

A, -

D ————
1. Susunlah beberapa pertanyaan yang akan kamu gunakan untuk mewawancarai !
2. Tulislah pertanyaan itu dalam kertas atau buku !
3. Segeralah melakukan wawancara menurut petunjuk gurumu !
4. Tulislah hasil wawancaramu dalam beberapa kalimat !
5. Kerjakan dalam lembar kerjamu !

Laporan

Tokoh yang diwawancarai :



Jenis sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Alokasi waktu

Standar Kompetensi

KISI-KISI PENULISAN SOAL

: Sekolah Dasar

: Bahasa Indonesia
S 1V/1

: 3x35 menit

2. Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan menanggapi

suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara

Kompetensi Dasar | Materi Pokok | Indikator Pencapaian penilaian Ranah
Teknik Instrume
penilaian | n
2.3 Berwawancara | Wawancara | 1. Membuat  daftar | Tes - isian C1
sederhana pertanyaan  untuk | . g C2
dengan wawancara dengan i 3
narasumber narasumber tertulis
(petani, 2. Melakukan
pedagang, wawancara
nelayan, berdasarkan daftar -
Y Non Tes |- Penilai
karyawan, dan pertanyaan
lain-lain) 3. Melaporkan hasil an
dengan wawancara di sikap
memperhatikan depan kelas

pilihan kata dan
santun
berbahasa.




Nama

SOAL EVALUASI

Nomor absen :

1. Buatlah beberapa pertanyaan untuk mewawancarai temanmu yang berhasil menjadi

juara suatu lomba ! (puisi, menyanyi ataupun olah raga)

2. Tulislah pertanyaanmu di bawah ini !

Bagaimana......... ..o ?
APAKAN. .. .. ?
SIAPAKAN. ... ?
DIMANA. .. .ot ?
APAKAN.... . . ?
Y T pTo T o - PR ?
Bagaimana...........ooiiiiii e ?

2



KUNCI JAWABAN DAN TEKNK PENILAIAN

Kunci Jawaban

Lembar Kerja Siswa : Kebijaksanaan guru
Lembar Evaluasi :
Bagaimana perasaan anda menjadi pemenang lomba ?
Apakah anda merasa puas ?
Siapakah yang melatih anda sehingga menjadi sukses ?
Di mana anda mengikuti lomba ?
Apakah ada hal paling berkesan selama mengikuti lomba ?
Mengapa anda menyukai bidang ini ?
Berapa anda berlatih sehingga menjadi pemenang lomba ?

© N o g b~ w D PE

Kapan anda akan mengikuti lomba lagi ?

Teknik penilaian
Skor 1 @8 soal =8

Skor maksimal =8

.1 . _ skor yang diperole h
Nilaj = =229 7P

x 100

skor maksimal



Penilaian Proses (Penilaian Sikap)

Petunjuk

Isilah kolom perilaku di bawah ini dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut :
1 : sangat kurang, 2 : kurang, 3 : sedang, 4 : baik, 5 : amat baik

No. | Nama Perilaku Skor | Keterangan
Antusiasme | Keaktifan | Kepedulian

1.

2.

3.

Skor maksimal ; 15
Skor minimal : 3

Kriteria penilaian :

3-5 = kurang
6-8 = cukup
9-11 = baik

12-15 = amat baik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN Tambakaji 04
Mata pelajaran : PKn

Kelas/Semester 1 VI/1

Alokasi Waktu : 3%x35 menit
Hari/tanggal : Senin, 01 Oktober 2012

Standar Kompetensi

2. Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah

Kompetensi Dasar

2.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan

daerah
Indikator
1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang- undangan
2. Mengidentifikasi jenis peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah
3. Menyebutkan contoh-contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah
4. Menjelaskan peran serta dalam menegakkan peraturan perundang-undangan
Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pemahaman terhadap materi peraturan perundang-undangan, siswa dapat
menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang- undangan dengan
benar.
2. Dengan media bagan perundang-undangan, siswa dapat mengidentifikasi jenis
peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah dengan benar.
3. Setelah penugasan dari guru, siswa dapat menyebutkan contoh-contoh peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah dengan benar.
4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan peran serta dalam menegakkan

peraturan perundang-undangan dengan benar

Karaker siswa yang diharapkan

Disiplin (discripline), tanggung jawab (responsibility), berani (courage), semangat

(enthusiasm), ketelitian (carefulness), kerjasama (cooperation)

Materi Ajar

Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan Daerah

Metode Pembelajaran

Metode : ceramah dan diskusi



Model
Talking Stick.

Kegiatan Pembelajaran

A. Pra Kegiatan (10 menit)

1.
2.
3.

: STAD (Student Teams-Achievement Divisions) yang divariasi dengan

Salam, doa dan presensi
Guru melakukan pengondisian kelas
Guru menyiapkan peserta didik untuk menerima pembelajaran

B. Kegiatan Awal (10 menit)

1.

2.
3.

Guru melakukan apresepsi dengan memberikan pertanyaan terkait materi yang
pernah dipelajari siswa sebelumnya

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru memberi motivasi kepada siswa

C. Kegiatan Inti (55 menit)

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Guru memutar video yang terkait dengan materi (eksplorasi)

Siswa memperhatikan video yang diputar oleh guru (eksplorasi)

Selesai pemutaran video, guru melakukan tanya jawab yang menyangkut isi
video (eksplorasi)

Guru mengaitkan jawaban siswa yang muncul dengan materi yang akan
dipelajari (eksplorasi)

Guru membentuk kelompok (6-7 anak) (eksplorasi)

Siswa memperhatikan bagan peraturan perundang-undangan pusat dan daerah
yang dipajang oleh guru (eksplorasi)

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi peraturan perundang-
undangan, siswa juga ikut aktif dalam kegiatan ini (elaborasi)

Siswa mengerjakan LKS (elaborasi)

Kelompok memecahkan masalah yang diberikan guru (elaborai)

Perwakilan kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya
(konfirmasi)

Guru memberikan pemantapan terhadap hasil kerja siswa (konfirmasi)

Guru memajang papan pertanyaan di depan kelas (eksplorasi)

Guru memberikan tongkat kepada peserta didik untuk digulirkan ke seluruh
siswa dan diiringi dengan lagu (elaborasi)

Siswa yang mendapatkan tongkat saat lagu berhenti, wajib maju dan memilih
pertanyaan yang ada di papan pertanyaan (elaborasi)

Siswa menjawab pertanyaan yang telah dipilihnya, dan guru memberikan
pemantapan terhadap hasil jawaban siswa (konfirmasi)

Guru memberikan penghargaan pada siswa yang telah aktif dalam kegiatan
pembelajaran (konfirmasi)

D. Kegiatan Penutup (30 menit)

17.

18.
19.
20.

Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang peraturan
perundang-undangan

Guru melakukan evalusi pembelajaran

Guru memberikan tindak lanjut berupa siswa belajar di rumah

Guru menutup pembelajaran



IV.  Sumber dan Media
1. Sumber
» Guru
Depdiknas. 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas 1V
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Badan Standar
Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 133-134
» Siswa
Sulhan, Najib, dkk. 2008. Mari Belajar Pendidikan Kewarganegaraan untuk
SD Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional.
Widihastuti, Setiati. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan SD Kelas V. Jakarta
: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
2.  Media
» PPT “pengertian dan pentingnya peraturan perundang-undangan”
» Bagan peraturan perundang-undangan pusat dan daerah
» Video “pelanggar undang-undang”
V. Evaluasi
1. Prosedur tes
- Tes dalam proses : tanya jawab

- Tes akhir : soal evaluasi
2. Jenis tes
- Tes dalam proses : pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
- Tes akhir : tes obyektif (pilihan ganda dan isian)
3. Bentuk tes
- Tes : evaluasi
- Nontes - aktivitas siswa (lembar observasi)
4. Alat tes

- LKS dan soal evaluasi
Semarang, Oktober 2012
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LAMPIRAN
Bahan Ajar

A. Pengertian Peraturan Perundang-undangan

Femturan perundang-undangan adalah peratuman tertwlis yang dibentuk
oleh lembaga negara atau pejabat yang berwenang dan mempunyai
kekuatan mengikat. Misalnya undang-undang, Peraturan Presiden, dan lain-
lain. Sedangkan peraturan adalah petunjuk tentang tingkah laku yang harus
dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Misalnya tata terib sekolah, peraturan
pemimaman buku di perpustakaan, dan sebagainya. Seperti halrmya peraturan
perundang-undangan, pe@atuman juga memiliki kekuatan mengikat

Pemturan di sekolah berfungsi untuk mengatur warga sekolah. Demikian
pula dengan undang-undang atau peraturan negara. Tujuan undang-undang
dan peraturan negara adalahuntuk mengatur dan menertibkan perikehidupan
berbangsadan bernegam. Dengan undang=-undang atau pemturan, kehidupan
berbangsa dan bernegara menjadi lebih tertib.

Contmhnya Undang-Undang MNo. 32 Tahun 2004 tentang Pemerint@ahan
Daerah. Tujuan dikeluarkanmya undang-undang ini adalah untuk mengatur
dan menertibkan pelaksanaan pemerintahan daerah.

Permturan perundang-undangan dan peraturan memiliki kekuatan meng-
ikat. Artinya, undang-undang dan peraturan harus dilaksanakan. Spseorang
yang melanggar peraturan dan undang-undang, akan dikenai sanksi atau
hukuman. Misalnya, peraturan lalu lintas. Jika kita melanggar peraturan lalu
lintas, kita akan mendapatkan hukuman. Hukuman dapat berupa denda atau
kurungan penjara.

= S — .
W Gambar 2.7 Agar lalu lirtas menjadi tertih, dibutuhisn pengaturan laku lintas.



B. Macam-macam Peraturan Perundang-undangan

Dilihat dari wilayah pemberlakuannya, peraturan perundang-undangan
dibagi menjadi dua jenis. Perfama, peraturan perundang-undangan tingkat
pusat Kedua, peraturan perundang-undangan tngkat daerah.

Seperti apakah kedua jenis pemturan perundang-undangan tersebut?
Kita akan membahasnya lebih jauh pada umian berikut.

1. Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat

Pemtuman perundang-undangan tingkat pusat dibuat oleh pemerintah
tingkat pusat Paraturan perundang-undangan tingkat pusat diberlakukan

bagi seluruh mkyat Indonesia.

Pemturan perundang-undangan tngkat

pusat banyak sekali bentuknya. Sesuai dengan tingkat dan kedudukannya,
peraturan perundang-undangan tngkat pusat adalah sebagai berikut.
1. Undang-Undang Dasar Megara Republic Indonesia Tahun 1945 [(UUD

1945).

2. Undang-Undang (UU)/Pematuran Pemerintah Pengganti Undang-Undang

(Perpu).

3. Pematuman Pemerin@h (PP} dan Peraturan Presiden (Perpres).
4. Pematurman Menteri dan pejabat setingkat menteri.

2. Peraturan Perundang-undangan Tingkat Daerah

Peraturan perundang-undangan tingkat daerah berbeda dengan tingkat
pusat. Kedudukan peraturan daerah lebih rendah daripada peraturan tingkat

pusal. Peraturan perundang-undangan
tngkal daerah dibuat oleh pemerintah
daerah. Peraturan perundang-undangan
tingkat daerah hanya berlaku di daerah
tertentu saja.
Peraturan perundang-undangan ting-
kat daerah meliputl:
1. Peraturan Daerah {Perda) tingkat
Provinsi dan Peraturan Gubernur,
2. Peraturan Daerah (Perda) tingkat
Kabupaten/Keta dan Peraturan Bupati/

Walikota,

3. Peraturan Desa atau pemerintah se-
tingkal desa,
Seperti peraturan tingkat pusat,

peraturan tingkat daerah memilik! kekua-
tan yang menagikat. Artinya, apabila kita
melanggamya, kita akan mendapatkan
sanksi atau hukuman, Hukuman berwujud
denda uang atau kurungan,

Fiiisitlilllalh} Penting -
Pemmerintah  Pusat: pemerintah
yang mengatur keselurvhan wilayah
dan warga seluruh negara. Pemerin-
tah Pusat bertempat di ibu kota

negara. Pemerntah Pusat dipimpin
oleh seorang presiden
Femerintah  Daerah  pemerin-

tah yang mengatur wilayah dan
warga daerah tertentu. Pemerintah
Daerah dibedakan menjadi dua,
yartu Pemerintah Daerah tingkat
provinsi dan Pemerintah Daerah
tingkat kabupaten/kota Pemerin-
tah Daerah tingkat provins: dipimpin
oleh gubernur, sedang Pemerintah
Daerah tingkat kabupaten/kota

k&pmp'l\ oleh bupati atau mliknta.)

C. Contoh Permaturan Perundang-undangan

Banyak sekali peraturan perundang-undangan yang dibedakukan di
Indonesia. Jika kalian rajin membaca koran atau menonton berita di televisi,

kalian akan menemukan contoh=-ontohnya.
Contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat antara

undang-undang tentang pajak,

seluruh Indonesia.

undang-undang antikorupsi;
undang pemilihan umum, undang-undang ketenagakerjaan, undang-undang

tentang pemerintahan daerah, dan masih banyak lagi. Karena dibuat dan
diberlakukan dari tingkat pusat, maka perundang-undangan ini berlaku di

undang-



i.

Contoh peraturan parundang-undangan tingkat pusat

a) Undang-undang tentang Pembemntasan Tindak Pidana Korupsi

b)

<)

Undang-undang tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
dikeluarkan oleh pemerintah pusat. Undang-Undang ini lebih lazim
disebut dengan Undang-undang Momor 20 Tahun 2001. Undang-
undang ini menjelaskan tent@ng pengerfan tndak pidana korupsi.
Undang-undang mengatur tindakan negara kepada pelaku tindak
pidana korupsi.

Undang-undang ini juga mengatur sanksi atau hukuman bagi
pelaku korupsi. Hukumannya meliputi hukuman mat, hukuman penjam,

dan denda uang. Pejabat yang . .
korupsi bisa dipenjara seumur Iisitlijlialh Pmt""ﬂ .
hidup. Bahkan, jika tindak -
kun;ai tersebut amat berat, ia | orvpst perbustan memperkaya
bisa dilwkumn mati. Selain ity, | 90 2endEi st orang ben st
pelaku tindak pidana korupsi juga Suntu F'E_'""i'm yang dilsbukan
biza dikenai denda uang. Besaman secara tidak sah schingga dapat:
denda berupa uang mulai dari merugdkan keuangan negara

200 juta hingga 1 miliar rupiah. Foruptor orang yang meakukan
tandak pidana korupsi

Undang-undang tentang Ketentuan Umum dan Tata Cama Perpajakan

Contoh lain adalah Undang-Undang tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan. Undang-undang ini dikeluarkan oleh
pemerintah pusat pada tahun
2000. Undang-undang ini lebih
lazim disebut Undang-undang
Nomor 16 Tahun 2000 tentang
Perpajakan.

Seperi namanya, undang-
undang ini mengatur perpajak-
an di Indonesia. Di antaranya
adalah pengertian tentang pajak,
tata cara pembayaran pajak,
dan sanksi atau hukuman bagi
pelanggar pajak. Contoh pelang- e
garan perpajakan adalah menun- :,;’é,‘t&;;mmm,x reonned
da pembayaran pajak atau tidak
membayar pajak.

Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Pemerintah juga mengatur laiju lintas di jalan maya. Peraturan
tersebut dituangkan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992,
Isi undang-undang ini adalah tentang lalu lintas dan angkutan
jalan.

§
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Undang-undang ini mengatur jalan, tata cam berlalu lintas,
kendaraan, dan pengguna jalan. Jalan mya harus dilengkapi dengan
rambu-rambu. Tata @ra berlalu lintas adalah dengan berjalan di se-
belah kiri. Setap kendaman bermotor harus dilengkapi dengan surat-
surat. Pengemudi kendaraan bermotor harus mampu menunjuklkan



surat 1zin  mengemud!
(SIM). TItulah contoh
aturan-aturan tentang
lalu lintas dan angkutan
jalan.

Peraturan ini berlaku
untuk semua pengguna
jalandilndonesia. Semua
kendaraan bermotor dan
pengendaranya harus
sesuai undang-undang ini.

Seseorang yang me-
langgar peraturan lalu . 2
lintas akan dihukum. - Gambar 2. bmrmunaphnsdmt,

abheen lai lnbes hane Abaadl

2. Contoh peraturan perundang-undangan tingkat daerah

Saat ini adalah era otonomi daerah. Otonomi dasrah menjamin setiap
daerah untuk mengatur wilayah dan warganya secara lebih bebas. Pemerinitah
Daerah tidak harus tergantung kepada Pemerintah Pusal dalam menentukan
kebijakannya, Oleh karsra (tulah, undang-undang negara menjamin
kebebasan setiap daerah untuk mengatur dirinya sendiri. Salah satu wujudnya
adalah adanya peraturan perundang-undangan tngkat daerah.

Untuk  mengetahui  lebin jauh, simak  baik-baik contoh  peraturan
perundang-undangan tingkat dasrah berikut.

a) Peraturan Daerah tentang Larangan Merokok di Provinsi DEI Jakarta
Apakah o antara keluarga kalian ada yang merokok? Jika ada, ingat-
kan kepadanya agar berhati-hatl kalau merokok di Kota lakarta.
Apa sshabnya? Sebab, sejak tahun 2006 Pemerintah Daerah Provinsi
DKI Jakarta memberlakukan Peraturan Daerafh {Perda) Momor 2 Tahun
2005, Peraturan ini berisi tentang larargan merokok di tempat umum, Se-
cara tegas, Perda Inl melarang peraokok untuk merckok di tempat umum.
Tempat umun tersebut misalnya pinggir jalan, terminal, restoran, mal,

dan kantor-kantor pemerin-
tahan. Warga yang melanggar
peraturan ini mendapatkan
hukuman. Hukuman berupa
pidana penjara hingga enam
bulan atau denda uang 50
juta.

Tujuan Perda ini adalah
untuk mengurangi polusi
udara. Selain itu, Perda ini
juga berusaha menjaga
kenyamanan warga yang tidak
merokok.

Namun, Perda ini tdak
sepenuhnya melarang warga 'z
Jakarta untuk merokok. Para g cumir 2.7 Larangan merokok d tempat umum.
perokok tetap diizinkan mero-
kok di ruangan-ruangan khusus. Ruangan tersebut telah disediakan un-
tuk perokok di tempat-tempat tertentu.




b) Pelaksanaan Syariat Islam di Provinsi Nanggme Aceh Darussalam(NAD)

Dari Jakarta, kita berpindah ke provinsi paling bamt di Indonesia.
Provinsi tersebut adalah Nanggroe Aceh Darussalam (NAD).

Masyarakat Aceh mayoritas beragama Islam. OLeh sebab itu,
peraturan-peraturan daerah Provinsi NAD diwamai oleh nilai-nilai
agama Islam. Sebagian besar peraturan perundang-undangan Provinsi

NAD didasarkan pada hukum
agama Islam. Contoh pemturan
daerah Provinsi NAD adalah kewa-

jiban berjilbab bagi perempuan yang
beragama Islam (muslimah).

Bagi pebnggar peraturan, hukuman
yang dikenakan pun disesuaikan |

dengan syariat Islam. Misalnya, ba-
rang siapa yang tertangkap berjudi,
akan dihukum cambuk.

Perlu kalian ketahui, setiap dae-
rah mempunyai peratuan sendiri.
Peraturan di daerah satu berbeda
dengan peraturan di daemh lain.
Begitu juga pematuran di Aceh dan
Jakarta. Peraturan daemah Aceh dan
Jakarta tidak berlaku di daemah lain.

WA e O o
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W Gambar 2 6 Pelaksanasn hukum :
cambuk dl Proving Nanggroe Aceh

Darusssiam adsish ssiah satu contoh
Peraturan Daersh,

D. Berperan Serta Menegakkan Peraturan Perundang-
undangan

Peraturan perundang-undangan dibuat untuk menciptakan masyarakat
vang tertib dan teratur. Namun, tujuan itu tidak akan tercapai jika kita tidak
mendukung pelaksanzan undang-undang. Kita harus membantu kepolisian di
kehakiman dalam menegakkan undang-undang.

1. Mengenali dan mengetahui peraturan parundang-undangan yang
baraku

Untuk dapat menegakkan peraturan perundang-undangan, kita
harus mengenalinya terlebih dahulu. Tanpa mengenal dan mengetahui
peraturan perundang-undangan itu, kita tidak mungkin dapat menaatinya.
Tentu mustahil menaati peraturan yang kita tidak ketahui, bukan?

Banyak cara dapat dilakukan untuk mengetahui peraturan
perundang-undangan. Salah satunya melalui media massa. Pemerintah
selalu menyiarkan pemturan perundang-undangan yang diberlakukan.
Penyiaran itu bisa lewat buku-buku panduan, iklan-iklan di koran, radio,
atau televisi. Pemerint@h juga mengirim petugas khusus untuk memberi-
tahukan peraturan itu kepada masyamkat.

2. Mematuhi peraturan perundang-undangan yang barlaku

Setelah mengenal dan mengetahui peraturan perundang-undangan,
saatnya kita mematuhinya.

Mematuhi peraturan perundang-undangan haruslah diserai dengan
sikap beranggung jawab. Selain itu, kia harus bersikap jujur terhadap
diri sendiri. Artinya, kita @at peraturan bukan karena @akut kepada polisi.
Mamun, karena tahu bahwa peraturan perundang-undangan memiliki
tjuan yang baik. Tujuannya adalah agar masyarakat hidup teratur dan
Eerbh.



3.

Mendorong orang lain untuk mematuhi peraturan perundang-
undangan

Menegakkan peraturan perundang-undangan tidak cukup hanya
dengan menaatl peraturan tersebukb. Kika juga harus mengajak orang di
sekitar kita untuk menaati peraturan. Misalnya, dengan mengajak terman
atau keluarga kita, Selain itu, kita bisa juga mengingatkan orang yang
melanggar undang-undang. Contohnya dapat kalian lihat cerita Bayu dan
Ayu di depan? Simak perkataan Ayu kepada Bayu pada cerita tersebut.
Ayu mengingatkan Bayu, sebelum lampu menyala merah, pejalan kaki
tidak boleh menyeherang Jalan. Ayu mengajak erang lzin untuk mematuhi
peraturan perundang-undangan.



Lembar Kerja Siswa

Nama Anggota Kelompok

a) Ceritakan tentang gambar diatas!

b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan
apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas!

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi?



Lembar Kerja Siswa

Nama Anggota Kelompok

a) Ceritakan tentang gambar diatas!
b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan
apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas!

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi?



Lembar Kerja Siswa

Nama Anggota Kelompok

a) Ceritakan tentang gambar diatas!
b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan
apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas!

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi?



Lembar Kerja Siswa

Nama Anggota Kelompok

a) Ceritakan tentang gambar diatas!
b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan
apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas!

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi?



Lembar Kerja Siswa

Nama Anggota Kelompok

a) Ceritakan tentang gambar diatas!

b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan
apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas!

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi?



Lembar Kerja Siswa

Nama Anggota Kelompok

a) Ceritakan tentang gambar diatas!
b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan
apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas!

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi?



Lembar Kerja Siswa
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PERTANYAAN PADA “PAPAN PERTANYAAN”
Apa yang terjadi apabila peraturan sudah tidak lagi ditaati?
Orang yang memperkaya diri sendiri dengan cara melanggar hukum disebut?
Undang-undang R1 No. 23 tahun 2003 adalah?
Pemasukan negara kebanyakan diperoleh dari?
Salah satu penyebab kecelakaan di jalan raya adalah?
Apa bahaya narkotika bagi remaja?
Perda tingkat kabupaten dibuat oleh?
Apa yang harus kita lakukan ketika melihat orang merokok di tempat umum?

Kunci jawaban

© N o o B~ w DN E

Kehidupam masyarakat menjadi kacau

Korupsi

Undang-Undang tentang Perlindungan Anak

Pajak

Banyaknya pelanggar Undang-Undang Lalulintas

Masa depan remaja menjadi suram karena tercancu narkoba

Bupati

Ditegur agar mematikan rokoknya, atau menyuruhnya merokok di tempat yang sepi agar

asap rokok tidak mengganggu orang lain



Jenis sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Alokasi waktu

Standar Kompetensi

KISI-KISI PENULISAN SOAL
: Sekolah Dasar

: PKn
1 V/1

: 3x35 menit

2. Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah

Kompetensi Materi Pokok | Indikator Pencapaian penilaian Ranah
Dasar Teknik Instrumen
penilaian
2.1 Menjelaskan | Peraturan Menjelaskan Tes - Pilihan | C1
pengertian perundang- pengertian  dan | ;. T4 ganda | C2
dan undangan pentingnya _ _
pentingnya pusat dan peraturan tertulis |- Isian C3
daerah
peraturan perundang-
perundang- undangan
undangan 5. Mengidentifikasi
tingkat pusat jenis peraturan
dan daerah perundang- NonTes |- Penilaia
undangan tingkat n sikap
pusat dan daerah
Menyebutkan
contoh-contoh
peraturan
perundang-
undangan tingkat

pusat dan daerah
Menjelaskan peran
serta dalam
menegakkan
peraturan
perundang-
undangan




SOAL EVALUASI

Nama

Nomor absen :

A. Ayo memilih!

1.

Dalam segala aspek kegiatan selalu didasarkan pada hukum karena Indonesia adalah
negara ....

a. hukum

b. kesatuan

C. agraris

d. maritim

Memakai seragam sekolah secara lengkap termasuk....

a. Undang-Undang Sekolah

b. Tata Tertib Sekolah

c. Ketetapan Sekolah

d. Undang-Undang Dasar Sekolah

Peraturan yang dibuat oleh suatu lembaga perlu untuk ....
a. diperhatikan

b. dilaksanakan

c. dibaca

d. didengarkan

Peraturan dibuat adalah untuk mengatur kehidupan agar ....
a. berjalan dengan baik

b. bisa dibaca

c. bisa berbuat semaunya

d. mau melanggar hukum

Peraturan tertinggi di Indonesia adalah ....

a. Peraturan Pemerintah

b. Undang-Undang Dasar 1945

c. Keputusan Presiden

d. Ketetapan MPR

B. Ayo menjawab!!

N

Mengapa kita membutuhkan peraturan dan peraturan perundangundangan?

Apakah yang dimaksud dengan undang-undang?

Sebutkan beberapa contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat yang kalian
ketahui!

Siapakah yang berwenang membuat peraturan daerah di tingkat provinsi?

Apa saja yang harus kalian lakukan untuk turut serta menegakkan peraturan perundang-
undangan?



KUNCI JAWABAN DAN TEKNK PENILAIAN

Kunci Jawaban
Al a

2.b

3.b

4. a

5.b

B. 1. Tujuan undang-undang dan peraturan negara adalah untuk mengatur dan menertibkan
perikehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan undang-undang atau peraturan,
kehidupan berbangsa dan bernegara menjadi lebih tertib.

2. Peraturan tertulis yang dibentuk oleh lembaga negara atau pejabat yang berwenang dan
mempunyai kekuatan mengikat.
3. 1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945).
2. Undang-Undang (UU)/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu).
3. Peraturan Pemerintah (PP) dan Peraturan Presiden (Perpres).
4. Peraturan Menteri dan pejabat setingkat menteri.

4. Yang membuat adalah DPRD Provinsi dan disetujui oleh Gubernur

5. a. Mengenali dan mengetahui peraturan perundang-undangan yang berlaku
b. Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku
c¢. Mendorong orang lain untuk mematuhi peraturan.

Teknik penilaian
Pilihan ganda Skor 1 @ 10 soal =10
Isian Skor 2 @ 5 soal =10

Skor maksimal =10

.1 . _ skor yang diperole h
Nilai = =229 2P 100

skor maksimal



Penilaian Proses (Penilaian Sikap)

Petunjuk

Isilah kolom perilaku di bawah ini dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut :
1 : sangat kurang, 2 : kurang, 3 : sedang, 4 : baik, 5 : amat baik

No. | Nama Perilaku Skor | Keterangan
Antusiasme | Keaktifan | Kepedulian

1.

2.

3.

Skor maksimal ; 15
Skor minimal : 3

Kriteria penilaian :

3-5 = kurang
6-8 = cukup
9-11 = baik

12-15 = amat baik




Sintak Pembelajaran Model STAD yang Divariasi dengan Talking Stick

menyimpulkan
pembelajaran

Model STAD Model Talking Stick Model STAD yang Divariasi dengan
Talking Stick

. Membentuk 1. Guru  menjelaskan | 1. Guru membentuk kelompok (6-7 anak)
kelompok materi pokok (eksplorasi)
heterogen 2. Siswa diberi | 2. Siswa memperhatikan bagan peraturan

. Guru menyajikan kesempatan  untuk perundang-undangan pusat dan daerah
materi membaca dan yang dipajang oleh guru (eksplorasi)
pembelajaran mempelajari materi | 3. Siswa mendengarkan penjelasan guru

. Guru memberi | 3. Siswa menutup tentang materi peraturan perundang-
tugas kelompok, bukunya undangan, siswa juga ikut aktif dalam
seluruh  anggota | 4. Guru  memberikan kegiatan ini (elaborasi)
bekerjasama tongkat untuk | 4. Siswa mengerjakan LKS (elaborasi)
dalam diskusi digulirkan pada | 5. Kelompok memecahkan masalah yang
kelompok siswa, dan yang diberikan guru (elaborai)

. Guru memberi menerimatongkat 6. Perwakilan kelompok maju untuk
kuis/pertanyaan wajib menjawab mempresentasikan  hasil diskusinya
pada seluruh pertanyaan (konfirmasi)
siswa 5. Guru memberi | 7. Guru memberikan pemantapan

. Guru memberi ulasan terhadap hasil terhadap hasil kerja siswa (konfirmasi)
evaluasi jawaban siswa 8. Guru memajang papan pertanyaan di

. Kesimpulan 6. Guru dan siswa depan kelas (eksplorasi)

9. Guru memberikan tongkat kepada
peserta didik untuk digulirkan ke
seluruh siswa dan diiringi dengan lagu
(elaborasi)

10.Siswa yang mendapatkan tongkat saat
lagu berhenti, wajib maju dan memilih
pertanyaan yang ada di papan
pertanyaan (elaborasi)

11.Siswa menjawab pertanyaan yang telah
dipilihnya, dan guru memberikan
pemantapan terhadap hasil jawaban
siswa (konfirmasi)

12.Guru memberikan penghargaan pada
siswa yang telah aktif dalam kegiatan
pembelajaran (konfirmasi)

13.Guru bersama siswa menyimpulkan
materi pembelajaran tentang peraturan
perundang-undangan




Lampiran 6

KARTU BIMBINGAN

KARTU BIMBINGAN PRAKTIK MENGAJAR TERBIMBING
MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Tempat Praktik : SD NEGERI TAMBAKAJI 04
MAHASISWA
Nama ¢ Rulita Kristaling
NIM /Prodi  : 1401409225/PGSD S1
Fakultas . FIP
GURU PAMONG DOSEN PEMBIMBING
Nama : Sulastri S.Pd M, Pd Nama ¢ Sutji Wardhayani S.pd M.,
NIP © 19680429 199803 2 003 Kes
Guru Kelas VB NIP : 19520221 197903 2 001
Fakultas  : FIP
Tanda Tangan
No| Tg Materi Pokok Kelas Dosen
Pembimbing Guru Pamong
1 1 31/0872012 | IPS : Perkembangan wilayah | VIB
| administrasi di Indonesia | | /(7 (M
2 | 3/092012 |BI : Melengkapi cerita, | [ B
menulis kalimat dengan kata % (M
sambung
3 | 5/092012 | IPARMTK : Pertumbuhan | Il B
pada manusia, penjumlahan % OH
3 angka dengan menyimpan
4 | 7092012 | IPS : Gejala alam, penilaku | IV B
manusin - yang  berdampak
keanckaragaman sosial
budaya
5 | 10/0922012 | BJAWA : Cerita tokoh | VB
werkudoro  dan watak % @!
pandhawa
6 | 12/092012 | B : Menyampaikan iklan | VI A }/ (‘M
dan berita di depan kelas J
T | 14/0922012 | IPA&BJAWA : Lingkungan | [ A
alam dan buatan, lingkungan ?{ OI’I
tumbuhan dan binatang dan
geguritan
Semarang, Agustus-Oktober 2012
Koordinator Dosen Pembimbing
Satji Wardhavani, S.Pd, M.Kes

NIP. 19520221 197903 2 001




KARTU BIMBINGAN PRAKTIK MENGAJAR MANDIRI
MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Tempat Praktik ¢ SD NEGERI TAMBAKAJT 04
MAHASISWA
Numa ; Rulita Kristalina
NIM /Prodi  : 1401409225/PGSD S1
Fakultas L FIP
GURU PAMONG DOSEN PEMBIMBING
Numa : Sulastri S.Pd M.Pd Nama ¢ Sutji Wardhayani S.pd M,
NIP 1 19680429 199803 2 003 Kes
CGuru Kelas : VB NIP : 19520221 197903 2 001
Fokultas  : FIP
Tanda Tangan
Nu Tgl Materi Pokok Kelas Dosen
Pembimbing Gury Pamong
1| 177092012 | B.l :Teks petunjuk, A
MTK : nilai mata vang 7{ OM
PKn : aturan di masyarakat
2119092012 | B Langkah-langkah | IV A
membuat kotak surat 7{ Gh
BJAWA : cerito pepenginan
3| 21092012 | B, : Wawancara VA
KPDL | cars menanam dan 7‘ qh
merawal tanaman dalam pot
4 | 220972012 | IPA : Panca Indera IVB
Bl : melengkapi cerita ﬂ @{
rumpang
5| 24/092012 | PKn : Pemilu Vi ;{ GH
MTK : debit
6 | 260092012 | B : Menulis surat pribadi | IV C
IPA : jenis jenis mokanan 7 OM
hewan
7 | 28/0972012 | IPA : Pengaruh makanan | 111 B
SBK : boneka nusantara

Semarng, Agustus-Oktober 2012

Koordinator Dosen Pembimbing

NIP, 19520221 197903 2 001




KARTU BIMBINGAN UJIAN PPL
MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Tempat Praktik : SD NEGERI TAMBAKAJI (4
MAHASISWA ==
Nama : Rulita Kristalina
NIM Prodi  ; 1401409225/PGSD S1
Fakultas : FIP
GURU PAMONG DOSEN PEMBIMBING
Nama : Sulastn S.Pd M.Pd Nama : Sutji Wardhayani S.pd M.
NIP ;19680429 199803 2 003 Kes
GuruKelas : VR NIP : 19520221 197903 2 001
Fakultas :FIP
Tanda T
No Tg Materi Pokok Kelns Dosen
Pembimbing Gautru Pamong
1 1102012 | PKn : Peraturan perundang- | VA
undangan tingkat pusat dan 7( (}[
dacrah
Semarang, Oktober 2012
Koordinator Dosen Pembimbing
Sutil Wardhayani, 5.4, M.Kes

NIP, 19526221 197903 2 001




Lampiran 7
PRESENSI MAHASISWA PPL

DAFTAR PRESENSI MAHASISWA PPL
SD NEGERI TAMBAKAJI 04 KOTA SEMARANG (BULAN AGUSTUS)

Tanda )
e e P Jorewn | G AT AT AR A |- I 1= -

|
| |EMMAZULMATUSS | 1401409037 | PGSDSI . A 1)
[
2 | NINING WIDYAWAT | 14014080% | PGSDSS! N
3 | EVAYULIANA W 1401409127 | PGSDSI 0¥ & &
4 | SRICANDRADEW! | 1401409207 | PGSDSI L;dau .u]aﬂd& B d K

i

5 | ENDANG PALUPI | 14021409212 | PGSD S1

b

6 |RULITAKRISTALINA | 1401409225 | PGSDSI 44 4-4

7 | CATUR PUTRIR 1401406236 | PGSD S

/R

§ | INDAHNOVITA D 1401409372 | PGSD S W

9 | BETANIA JUMPONIH | 6101408120 | PGPISDS] Fh

E| €
Eama

&

¥

-
L2 “Jb YO¢,

?_

Ik

ks
s
(>

10 | AGUS ABDILLAH A 6102409058 PGPJSDSIF

RV
L

LACUS . A8l tay A
NIM. (102404058

ESEME K




DAFTAR FRESENSI MAHASISWA PP
SD NEGERI TAMBAKAJI 04 KOTA SEMARANG (BULAN SEPFTEMBER)

Na Nama NIM Jurusan

ARSIV,

1| EMMA ZULMATUS § 1401409037 | POSD 81

2 [ NINING WIDYAWAT) 1401405056 | PGSD SI

3
&

3 |EVAYULIANA W 1401409127 | PGSD S)

ST CANDRA DEWI 1401408207 | IGSD S1

£
13

ENDANG PALUPI 14021400212 | IGSD §1

-
_*
-

. B kA

4
$
6 | RULITA KRISTALINA 1401409225 | PGRD S)
7 |CATURPUTRIR 1401409208 | PGSD S|

2

& | INDAHNOVITA D HOI493T2 | MOSD $1

=S
TRk
=
—r
e
E A

F ke REEE =15

e
Eirr—r
~NE Flg~S#

9 | BETANIA JUMPONIH | 6101408120 | PGPISDS| 1 T e TR A A
10 | AGUS ABDILLAHA | 6102409088~ PGRISDSI L A AALA /(jz JiTA
No Nama NIM Jurusan L 1 i
|| EMaA zuLMATUS S | 1e0taos0rr | paspst fgl
3 | NINING WIDYAWATI | 1401400056 | POSDSI pa
3 | EVA YULIANA W 1401409127 | PUSDS) ol
4 | SRICANDRA DEW) 1401400207 | PoSD S lagy ;u];uhu ,‘l'
5 | ENDANG PALUPI 14021400212 | paisD 1 [/ WW
6 | RULITA KRISTALINA | 1401400228 | PGSDS)
7 | CATUR PUTRIR 1401409236 | POSD S1 ; b1t '?
W | INDAH NOVITA D 101400372 | posDS) |4M ol
9 | BETANIA JUMPONTH | a10ieoni20 | porisost [T | | b bl b e
10 | AGUS ABDILLAH A 6102409058 | PGPISDS) {#\'A et

Semarsng,  September 2012
Ketun Kolompok PPL

CALus AepiLiad A
N Glozq ogosH.




DAFTAR PRESENSI MAHASISWA I'PL
SD NEGERI TAMBAKAJI 04 KOTA SEMARANG (RULAN OKTOBER)

No Nama

| | EMMAZULMATUS §

§ Tands
N TR RVl Ve Ve e e S TR 92 %

2 | NINING WIDYAWATI

3 | EVA YULIANA W

4 | SRICANDRA DEWI

5 | ENDANG PALUM

1401409207 | PGSD 1 bhj*ﬁbw

14021409212 | PGSD §

6 | RULITA KRISTALINA

woos22s | pasost (k1 g |s #f

7 |CATUR PUTRIR

1401409236 | PGID'SI HQQWM

% | INDAHNOVITAD

9 | BETANIA JUMPONI H

: i
#

e

il

b

1401409372 | PGSD I 'M
b

6101408120 | PGPISDS| 1

10 | AGUS ABDILLAH A

B
S102400058 | PGIISDS) Mﬁi#‘#"

Zndes

Semarang,  Oksober 2012

wipmutmy NN (1e240g05%




PRESENSI EKSTRAKURIKULER (PRAMUKA)

DAFTAR HADIR KEGIATAN

ERSTRAKURIKULER
SO NEGERI TAMUBAKAJ (4 KOTA SEMARANG

(FRAMUKA)

Nama

NIM

Jurusan

s T AT T Za T e e e

b v zatuss | ey | POS0| R TR | A A %

3 | wanino wipvawaTt | aaromse | "GP L 2

1| EvA YULIANA W T 4‘9’% Tﬁek.r_!_:@ £y |fnd

4| S CANDRA DIEWI woonany | MO0 laeg | dls | 3RF | Aks | R agF S

5 | ENDANG PALUPI w2 | "0\l e’ |t | ST (R [

b [ RULITAKRISTALIN | 1eoamazs | PP .F % ||+ F %

7 AT TR oo | "0 L LG B | 1 <M R

b INDAINOVITA D ooz | "ET Ll G| x| e |

o wrasiasumpontin | woraomnzo [ POESO TG 1 00] g, I PP

10 AGUSAROILAHA | slozasoss | PP BB S % [Pt % : l

Sernarang,  Sepeenber 2013
Katus Kelompok PPL

Lo Al A

NN GlD40gost




Lampiran 8

DATA DOKUMENTASI




